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MOTTO 

                                  

                                 

         

Artinya : Baginya (Manusia) ada malaikat-malaikat yang selalu menjaganya 

bergiliran, dari depan dan belakangnya. Mereka menjaganya atas 

perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan 

suatu kaum sebelum mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri. 

Dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap suatu kaum, maka 

tak ada yang dapat menolaknya dan tidak ada pelindung bagi mereka 

selain Dia. (Qs. Ar-Ra’d [13] : 11)
1
 

  

                                                             
1
 Departemen Agama Republik Indonesia, Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta : 

almahira), 251  
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ABSTRAK  

Liana Fitri Nurkhasanah : Pengaruh Penerapan Pengelolaan Kelas Dengan 

Behavior Modification Approach Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas VII pada 

pembelajaran IPS di SMP Negeri Sukorambi Tahun Pelajaran 2021/2022. 

Kata Kunci : Behavior Modification Approach, Hasil belajar.  

Hasil belajar merupakan salah satu perwujudan dari kemampuan yang 

diperoleh siswa selama kegiatan pembelajaran. Hasil belajar yang rendah banyak 

dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti kurang semangatnya siswa dalam 

mengikuti pembelajaran dan juga kurangnya perhatian guru juga selama kegiatan 

pembelajaran berlangsung. Sehingga dari sini muncullah beberapa sikap atau 

perilaku siswa yang kurang baik. Untuk menyelesaikan permasalahan tersebut, 

maka diperlukan kerangka acuan pendekatan salah satunya adalah menggunakan 

Behavior modification approach. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah 

Terdapat0pengaruh Penerapan Pengelolaan Kelas dengan Behavior Modification 

Approach Terhadap0hasil Belajar Siswa Kelas VII Pada Pembelajaran0IPS di 

SMP0Negeri Sukorambi tahun pelajaran 2021/2022?”. Adapun tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk menguji ada tidaknya pengaruh pengelolaan kelas 

dengan behavior modification approach terhadap0hasil belajar siswa0kelas VII 

pada0pembelajaran IPS di  SMP negeri Sukorambi tahun pelajaran 2021/2022.  

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif 

dengan jenis penelitian Quasi0Experimental Design atau eksperimen0semu yang 

memiliki kelompok kontrol dan eksperimen, dan Desain penelitian yang 

digunakan adalah menggunakan desain Eksperimen0nonequivalen control 

group0design. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII. dan sampel 

penelitian yaitu kelas VII A sebagai kelas eksperimen dan kelas VII C sebagai 

kelas kontrol. Penentuan sample ini menggunakan Purposive sampling. Teknik 

pengumpulan data menggunakan teknik dokumentasi berupa nilai pre test dan 

nilai post test. Analisis data yang digunakan menggunakan Independent sample T-

Test dengan bantuan aplikasi SPSS for Windows 20.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dari pengujian uji hipotesis 

dengan menggunakan uji independent sample T-test diperoleh nilai sig(2-tailed) 

sebesar 0,000. Hal ini menunjukan bahwa nilai sig (2-Tailed) < 0,05. sehingga 

hipotesis nol (H0) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. Yang artinya 

bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari pengelolaan kelas menggunakan 

Behavior Modification Approach terhadap hasil belajar siswa kelas VII pada 

pembelajaran IPS di SMP Negeri Sukorambi tahun pelajaran 2021/2022. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan dan manusia adalah dua hal yang tidak akan pernah bisa 

dipisahkan satu dengan lainnya, karena pendidikan adalah kunci dari masa 

depan yang dibekali dengan akal dan pikiran. Ketika kita mengulas tentang hal-

hal yang ada kaitannya dengan pendidikan, maka pada waktu yang bersamaan 

kita juga akan membahas tentang Sumber daya manusia. Mengapa demikian 

hal ini bisa terjadi? Hal ini disebabkan pendidikan ialah suatu proses yang akan 

dilalui oleh setiap individu untuk nantinya menjadi manusia yang sempurna. 

Dengan cara menempuh kegiatan pendidikan, berbagai potensi yang dimiliki 

oleh setiap individu ini akan dapat diperbaiki, dikuatkan dan disempurnakan. 

Sementara itu dalam konteks umum, kemajuan suatu Bangsa dapat 

dinilai dengan cara melihat maju atau tidaknya penyelenggaraan proses 

pendidikan di Negara tersebut. Di Indonesia, penyelenggaraan Pendidikan 

dibagi menjadi beberapa jenjang atau tingkatan. Mulai dari Pendidikan Dasar 

(SD), Pendidikan Menengah Pertama (SMP), Pendidikan Menengah Atas 

(SMA) hingga Pendidikan tinggi atau setingkat dengan Universitas. Bahkan 

lebih dari itu, Negara Indonesia  juga telah mengadakan berbagai program 

pendidikan gratis bagi rakyatnya, salah satunya melalui program beasiswa 

bidik misi. Mengingat betapa urgent-nya permasalahan pendidikan
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bagi bangsa ini, maka Guru sebagai pendidik diharapkan nantinya mampu 

untuk melaksanakan proses pembelajaran secara optimal dan menjadi tenaga 

pendidik yang profesional.  

Seperti yang terdapat dalam Firman Allah SWT QS. Al-Isro’ ayat 36, 

yang berbunyi : 

                          

     

Artinya : “ Dan janganlah kamu mengikuti sesuatu yang tidak kamu ketahui. 

Karena Pendengaran, Penglihatan dan Hati Nurani, semua itu akan 

dimintai pertanggungjawaban.” (QS. Al-Isra’ : 36)
2
 

 

Ayat tersebut menjadi bukti bahwa Al-Qur’an memandang 

profesionalisme yang dimiliki oleh Guru itu sangat penting. Guru harus mampu 

memahami dan mengetahui apa yang dikerjakannya, karena Allah SWT sangat 

membenci orang yang tidak memiliki pengetahuan akan apa yang ia lakukan. 

Hal ini dikarenakan setiap tindakan apapun yang diperbuat nantinya akan 

dimintai pertanggungjawaban di Akhirat nantinya.  

Guru dalam lingkup pendidikan memiliki beberapa tugas penting, 

seperti yang tertera di dalam Undang-Undang Nomor 4 tahun 2005. Dijelaskan 

bahwa tugas guru pertama, sebagai pendidik. Kedua, sebagai pengajar. Ketiga, 

guru sebagai pembimbing. Keempat, guru sebagai penasehat atau 

mengarahkan. Kelima guru sebagai pelatih. Keenam, guru sebagai evaluator.
3
 

                                                             
2
 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya , 250 

3
 Ali Nurhadi, Profesi Keguruan Menuju Pembentukan Guru Profesional (Kuningan: 

Goresan Pena, 2017), 82 



3 

 

 

Di dalam menjalankan tugasnya sebagai pengajar, guru tidak hanya mengajar 

atau menyampaikan materi kepada siswa namun guru ini juga melakukan 

kegiatan mengelola kelas. kegiatan mengajar disini adalah serangkaian 

kegiatan yang dilakukan guru untuk menggiatkan atau mendorong siswa 

supaya mampu mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya, contohnya 

seperti: memberikan motivasi, membimbing siswa ke arah yang lebih baik, 

menyajikan bahan pembelajaran yang sesuai dengan siswa, mengajukan 

pertanyaan kepada siswa serta menilai kemajuan yang telah dilakukan oleh 

siswa.
4
 Sedangkan pengelolaan kelas menurut Suyanto dalam bukunya Erwin 

Widiasworo diartikan sebagai upaya yang dilakukan oleh guru untuk 

mengkondisikan suatu kelas dengan cara meningkatkan berbagai sumber 

(potensi pada diri guru, sarana dan lingkungan pembelajaran di dalam kelas) 

yang ditujukan agar proses belajar mengajar dapat berjalan secara efektif, 

sesuai dengan perencanaan dan tujuan yang ingin dicapai sebelumnya.
5
 Selain 

itu, pengelolaan kelas juga dapat diartikan sebagai upaya yang dilakukan guru 

dalam mengelola siswa di kelas dengan cara menciptakan ataupun 

mempertahankan suasana dan kondisi kelas yang mendukung program 

pengajaran untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya.   

Tujuan yang diniatkan dalam setiap belajar mengajar, baik yang 

sifatnya intruksional maupun tujuan pengiringan akan dapat lebih mudah untuk 

dicapai secara optimal apabila dapat menciptakan dan mempertahankan kondisi 

yang menguntungkan bagi siswa. Dalam setiap proses pengajaran kondisi ini 

                                                             
4
 Muhammad Ali rohmad, Pengelolaan Kelas Bekal Calon Guru Berkelas (Yogyakarta: 

PT Kaukaba, 2015), 2 
5
 Erwin Widiasworo, Cerdas Pengelolaan Kelas (Yogyakarta: DIVA Press, 2018), 11 
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harus direncanakan dan diusahakan oleh guru secara sengaja agar terhindar dari 

kondisi yang merugikan (usaha pencegahan) dan kembali kepada kondisi yang 

optimal apabila terjadi hal-hal yang merusak yang disebabkan oleh tingkah 

laku peserta didik di dalam kelas (usaha kuratif).  

Usaha guru dalam menciptakan kondisi yang diharapkan akan efektif 

apabila : pertama, diketahui secara tepat faktor-faktor yang dapat menunjang 

terciptanya kondisi yang menguntungkan dalam proses belajar mengajar, 

kedua, diketemukan masalah-masalah yang diprediksi dapat timbul dan dapat 

merusak iklim belajar mengajar. Ketiga, dikuasai nya berbagai pendekatan 

yang ada di dalam pengelolaan kelas.
6
  

Guru atau pendidik sebagai tenaga yang profesional, dalam melakukan 

pengelolaan kelas harus memerlukan kerangka acuan pendekatan-pendekatan 

kelas, karena dalam mengaplikasikannya guru tersebut harus memastikan 

terlebih dahulu bahwa pendekatan yang dipilihnya untuk menyelesaikan kasus 

pengelolaan kelas adalah alternatif yang terbaik, agar nantinya terjadi 

penyesuaian antara kondisi dan situasi kelas dengan cara mengelolanya. 

Sebaliknya, keprofesionalan cara kerja guru adalah demikian, sehingga jika 

alternatif tindakannya yang pertama tidak memberikan hasil yang maksimal, 

maka guru masih mampu melakukan tindakan analisis ulang terhadap situasi 

untuk kemudian tiba pada pendekatan yang kedua dan seterusnya. Pendekatan 

pengelolaan kelas ini dalam penggunaannya sangat tergantung pada 

                                                             
6
 Ahmad Rohani, Pengelolaan Pengajaran (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2004), 122 
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kemampuan, pengetahuan, sikap guru serta hubungan yang tercipta antara guru 

dan siswa.
7
  

Terdapat beberapa contoh penelitian yang berkaitan dengan hal ini, 

salah satunya adalah penelitian yang dilakukan oleh Anton dan Usman, dengan 

judul “Peningkatan kualitas pembelajaran melalui pendekatan pengelolaan 

kelas”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dengan menerapkan 

pendekatan pengelolaan kelas kualitas pembelajaran yang dilakukan dapat 

meningkat.
8
 Selain itu, Amrulloh Khoirul Ma’arif Dan Muhtarom juga 

melakukan penelitian, yang berjudul “Manajemen Kelas Dengan Pendekatan 

Behavior Modification Approach Dan Implementasinya Dalam Pembelajaran 

Maharat Al-Kalam”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, dalam 

penerapan nya di dalam kelas guru memberikan penguatan secara terus 

menerus dan periodik, serta meminta siswa untuk mengulangi prosesnya 

hingga menjadi terbiasa dan bisa.
9
 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti terhadap Guru mata pelajaran 

IPS kelas VII di SMP Negeri Sukorambi yaitu ibu Ita Iftitah, diperoleh 

keterangan bahwa proses pembelajaran yang dilakukan di SMP Negeri 

Sukorambi ini masih menggunakan sistem pembelajaran PTM terbatas 

(Pertemuan Tatap Muka Terbatas). Hal ini dikarenakan dari pihak kementrian 

                                                             
7
 Radno Hartono, Pengelolaan Kelas yang Dinamis (Yogyakarta: Kanisius, 2017), 40 

8
 Anton dan Usman, Peningkatan Kualitas pembelajaran Melalui Pendekatan Pengelolaan 

Kelas”, jurnal Pemikiran Keislaman dan Kemanusian. Vol. 4 No. 1 (April 2020): 69. 

https://doi.org/10.52266/tadjid.v4i1.327  
9
 Amrulloh Khoirul Ma’arif dan Muhtarom, “Manajemen Kelas Dengan Pendekatan 

Behavior Modification Approach Dan Implementasinya Dalam Pembelajaran Maharat Al-Kalam”. 

Jurnal Ilmu Pendidikan Bahasa Arab, vol. 1 No. 1, (2021) :  

http://riset.unisma.ac.id/index.php/fashos h 

https://doi.org/10.52266/tadjid.v4i1.327
http://riset.unisma.ac.id/index.php/fashos
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pendidikan belum memberikan instruksi untuk melakukan pembelajaran secara 

penuh. Selain itu, diketahui bahwa hasil nilai ulangan harian semester 2 pada 

materi lembaga sosial yang diperoleh siswa kelas VII pada mata pelajaran IPS 

kualitasnya relatif rendah. Berikut adalah hasil nilai ulangan harian semester 2 

kelas VII A dan C di SMP Negeri Sukorambi tahun Pelajaran 2021/2022. 

Tabel 1.1  

Data hasil nilai UH  kelas VII A dan kelas VII C  

pada pembelajaran IPS 

 

No. Siswa kelas VII A 
UH kelas 

VII A 
Siswa kelas VII C 

UH kelas 

VII C 

1 2 3 4 5 

1.  Adam Aditya A. M. 45 Agung Wijaksono S. 50 

2.  Adelia Anisa Noer M. .40 Ahmad Fadhairul M. 45 

3.  Adzin Ahmad Al G. 55 Ananda Wahyu A. 75 

4.  Aisyah Darma P. 50 Anggi Sofia N. 40 

5.  Anisa Liana 45 Cerisa Nur Al Zahra 65 

6.  Ariadne Areta Wijaya 55 Cherly Aura S. 40 

7.  Cahaya Mukharomah 80 Dimas Bagus P. 35 

8.  Danendra Pandia W.  40 Dondit Ardiansyah 30 

9.  Eva Dwi Agustin 50 Enggar Ayudya P. 55 

10.  Feby Feliana 60 Fahri Reva R. 40 

11.  Glady Sita Cleo B. 45 Famnum Wafa 75 

12.  Hasby Maulana Z. 75 Jesslyn Marella I. 40 

13.  Hilmi Muzakki 35 Jingga Ayunda T. P. 45 

14.  Kiara Nada Putri D. C 45 M. Chofi Abdillah 50 

15.  Lady Tarbyzha Y. 65 Maulidia 50 

16.  Mahendra Agung S. 75 Moch Rifaldo R. 40 

17.  Moch. Fiefqy Jaka S.  50 Mochammad J. R. 35 

18.  Muhammad Kaisar K. 45 Moh. Fikri 40 

19.  Muhammad Rheza R. 40 Muhammat Arel W. 75 

20.  Muhammad Adit 35 Muhammad Alfin J. 45 

21.  Nova Kurnia Aulia P. 60 Muhammad Joni F. 50 

22.  Pasha Ramadhan P. S. 60 Muhammad Nazril 55 

23.  Rafa Alfarizi Husein 35 Muhammad Wildan  45 

24.  Raka Aditia Riki R. 80 Najwa Irawan 50 

25.  Revian Ghariza P. 80 Nanda Aulia A. P. 60 

26.  Sabrina Oktalisa S. 75 Nelly Agustin 75 

27.  Saskia Anggun I. 55 Pasya Dwi Septi S. 80 
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1 2 3 4 5 

28.  Sila Febriyanti 55 Rafi Dwi Ramadhani 65 

29.  Wanda Herlina 60 Reviana Agustin 70 

30.  Willdane Isasamofiq 40 Viona Diesta J. 65 

Rata-rata 55 Rata-rata 52 

 

Diketahui bahwa nilai KKM untuk mata pelajaran IPS yaitu 75. 

Berdasarkan tabel diatas, didapati siswa kelas VII A yang memperoleh nilai 

lebih dari 75 berjumlah 6 siswa dengan jumlah persentase 20% dari jumlah 

keseluruhan. Sedangkan untuk siswa yang memperoleh nilai kurang dari 75 

berjumlah 24 dengan jumlah persentase 80% dari total keseluruhan siswa kelas 

VII A. dan jumlah rata-rata kelas yang diperoleh siswa kelas VII A yaitu 55. 

Sedangkan untuk kelas VII C diketahui bahwa siswa yang memperoleh nilai 

lebih dari 75 berjumlah 5 siswa dengan jumlah persentase 17% dari jumlah 

keseluruhan. Dan untuk siswa yang memperoleh nilai kurang dari 75 berjumlah 

25 orang dengan jumlah persentase 83% dari jumlah keseluruhan kelas VII C.  

sehingga  diketahui bahwa nilai rata-rata yang diperoleh siswa kelas VII A dan 

kelas VII C masih berada jauh dibawah KKM mata pelajaran IPS. Artinya, 

terdapat masalah yang ada di dalam kelas sehingga menyebabkan rendahnya 

hasil belajar siswa. Beberapa penyebab masalah yang muncul disebabkan siswa 

kurang bersemangat dalam mengikuti pembelajaran terlebih selama masa 

pandemi covid-19. Pada masa ini siswa secara penuh melakukan proses 

pembelajaran dari rumah dan tidak sedikit dari mereka yang mengikuti 

pembelajaran tanpa adanya pendampingan dari orang tua sehingga dari sini 

muncul beberapa tingkah laku atau sikap siswa yang kurang baik , selain itu 

masih kurangnya perhatian serta ketegasan dari guru terhadap siswa, terutama 
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ketika jam pembelajaran sedang berlangsung menjadikan siswa yang duduk 

jauh dari posisi guru mengajar lebih cenderung tidak memperhatikan guru. 

Mereka lebih asyik bermain sendiri bahkan ada yang sampai mengobrol 

dengan temannya.
10

 Sehingga dengan adanya kenyataan tersebut, maka tidak 

dapat dipungkiri bahwa guru yang mengajar di sekolah tersebut belum secara 

optimal melakukan pengelolaan kelas, khususnya pada pengaturan siswa. 

Sehingga dengan adanya permasalahan tersebut, maka peneliti berinisiatif 

untuk menggunakan salah pendekatan yang ada di dalam kelas yaitu behavior 

modification approach sebagai salah satu upaya untuk meningkatkan sikap 

positif yang ada dalam diri siswa. Serta mencari seberapa besar pengaruh 

pengelolaan kelas dengan pendekatan tersebut terhadap hasil belajar siswa, 

sehingga peneliti mengangkat judul “Pengaruh Pengelolaan Kelas Dengan 

Behavior modification Approach Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas VII Pada 

Pembelajaran IPS Di SMP Negeri Sukorambi tahun Pelajaran 2021/2022” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka0rumusan masalah pada 

penelitian ini, Apakah terdapat0pengaruh penerapan pengelolaan kelas dengan 

behavior modification approach terhadap0hasil belajar siswa kelas VII pada 

pembelajaran0IPS di SMP0Negeri Sukorambi tahun pelajaran 2021/2022? 

C. Tujuan0Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang hendak 

dicapai dengan adanya penelitian ini yaitu untuk menguji ada tidaknya 

                                                             
10

 Ita Iftitah, diwawancarai oleh Penulis, Jember, 18 Desember 2021. 
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pengaruh pengelolaan kelas dengan behavior modification approach 

terhadap0hasil belajar siswa0kelas VII pada0pembelajaran IPS di  SMP Negeri 

Sukorambi tahun pelajaran 2021/2022. 

D. Manfaat0Penelitian 

Hasil penelitian ini nantinya diharapkan dapat memberikan sumbangan 

pemikiran dari berbagai pihak terkait dengan pendidikan, khususnya dalam 

bidang Ilmu Pengetahuan Sosial. 

1. Manfaat Teoritis 

Peneliti berharap dengan adanya penelitian ini, nantinya dapat 

dijadikan sumbangsih dalam pendidikan, serta dapat menambah khazanah 

dalam melakukan peningkatan hasil belajar siswa. 

2. Manfaat Praktis 

Adapun manfaat praktis dalam penelitian ini antara lain : 

a. Bagi Prodi Tadris IPS 

Hasil penelitian ini nantinya diharapkan dapat dijadikan sebagai 

acuan atau pijakan dalam melakukan penelitian yang lebih lanjut, 

khususnya bagi Prodi Tadris IPS 

b. Bagi Pembaca 

Peneliti berharap dengan adanya penelitian ini dapat memperluas 

wawasan dan pengetahuan  baru bagi pembaca terkait Pengaruh 

Penerapan Pengelolaan Kelas Dengan Behavior Modification Approach 

Terhadap Hasil Belajar Siswa. 
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c. Bagi Peneliti 

Penelitian ini dapat meningkatkan wawasan, pengetahuan dan 

pengalaman bagi peneliti terkait Pengaruh Penerapan Pengelolaan Kelas 

Dengan Behavior Modification Approach Terhadap Hasil Belajar Siswa 

E. Ruang0Lingkup0Penelitian 

1. Variabel0Penelitian 

Kata “Variabel” dalam metode penelitian hanya ada pada satu jenis 

penelitian saja yaitu jenis penelitian kuantitatif, kata “Variabel” berasal dari 

bahasa Inggris yaitu “Variable” Dalam Bahasa Indonesia, kata “variabel” 

lebih tepat dipadankan dengan kata bervariasi. Menurut Suharsimi Arikunto, 

menyebutkan kan bahwa variabel merupakan objek penelitian, atau sesuatu 

yang menjadi titik perhatian atau yang menjadi fokus dari sebuah penelitian. 

Sedangkan menurut Bungin, Variabel diartikan sebagai fenomena yang 

memiliki banyak variasi dalam segi bentuk, kualitas, kuantitas, mutu, 

standar dan sebagainya. 
11

 Berdasarkan beberapa pengertian di atas, maka 

dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel penelitian adalah sebuah atribut, 

nilai atau sikap, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang  

penetapan nya dilakukan diawal oleh peneliti untuk dipelajari dan nantinya 

diambil kesimpulan. Berdasarkan hubungan antara satu variabel dengan 

variabel lainnya, maka macam-macam variabel ini dibedakan menjadi 2 

yaitu : Variabel Bebas (Independent Variable) dan Variabel terikat 

(Dependent Variable). 

                                                             
11

 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian (Banjarmasin: Antasari Press, 2011), 47 
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a. Variabel0Bebas (Independent0Variable) 

Dalam penelitian kuantitatif, Variabel bebas (Independent 

Variable) memiliki banyak istilah lain, seperti variabel stimulus, 

predictor, antecedent. Dalam hal ini, Variabel bebas sering diartikan 

sebagai variabel yang menjadikan sebab0munculnya0perubahan atau 

timbulnya variabel Dependent.(Dependent Variable).
12

 Variabel bebas 

umumnya dilambangkan dengan huruf X. Variabel bebas dalam 

penelitian ini adalah0Pengelolaan kelas Dengan Behavior Modification 

Approach. 

b. Variabel Terikat (Dependent Variable) 

Variabel terikat merupakan variabel yang memberikan reaksi 

ataupun yang memberikan respon0jika nantinya dihubungkan dengan 

variabel bebas. Selain itu, Variabel terikat juga dapat diartikan sebagai 

variabel yang mana variabel nya dapat diamati dan diukur untuk 

menentukan pengaruh yang disebabkan variabel bebas.
13

 Variabel terikat 

dalam penelitian ini adalah hasil belajar siswa. Adapun gambaran atau 

desain penelitian yang digunakan yaitu : 

 

 

 

  

                                                             
12

 Rifa’I Abu Bakar, Pengantar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: SUKA Press, 2021), 

52. 
13

 Jonthan sarwno, Metode0Penelitian Kuantitatif &0Kualitatif (Yogyakarta: Graha Ilmu, 

2006),054. 

Hasil Belajar Siswa 
Pengelolaan Kelas 

dengan Behavior 

modification Approach 
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2. Indikator0Variabel 

Setelah variabel terpenuhi maka, dilanjutkan dengan menggunakan 

indikator-indikator0variabel yang merupakan rujukan empiris dari variabel 

yang diteliti.0Indikator empiris ini, nantinya akan digunakan sebagai dasar 

dalam penyusunan butir-butir atau item pernyataan dalam tes.
14

 Dalam 

penelitian ini digunakan beberapa indikator, di antaranya yaitu : 

a. Pengelolaan Kelas dengan Behavior Modification Approach (Variabel 

X), Indikator nya : 

1) Pemberian penguatan Positif (Positive Reinforcement)  

2) Pemberian penguatan0Negatif (Negative Reinforcement) 

3) Pemberian hukuman (Punishment) 

4) Penghapusan (Extinction) 

b. Hasil Belajar 

1) Ranah Kognitif 

F. Definisi0Operasional 

Definisi Operasional adalah definisi yang diberikan kepada suatu 

variabel dengan cara memberikan arti atau men spesifikasi kegiatan atau 

memberikan suatu operasional yang diperlukan untuk mengukur variabel 

tersebut. berdasarkan judul “Pengaruh Pengelolaan Kelas dengan Behavior 

Modification Approach Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas VII Pada 

Pembelajaran IPS di SMP Negeri Sukorambi Tahun Pelajaran 2021/202” maka 

definisi operasional yang perlu dijelaskan yaitu : 

                                                             
14

 Tim0Penyusun, Pedoman0Penulisan Karya Tulis Ilmiah Universitas Islam Negeri Kiai 

Haji Achmad Siddiq Jember (Jember: UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember, 2021), 40 
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1. Pengelolaan Kelas Dengan Behavior Modification Approach 

Dioperasionalkan dengan bentuk perlakuan atau pemberian 

treatment pada kelas eksperimen, yaitu dengan cara : 

a. Mengembangkan tingkah laku yang dikehendaki atau tingkah laku yang 

baik dengan pemberian Penguatan Positif(Positive Reinforcement) dan 

Penguatan0Negatif (Negative Reinforcement) 

b. Mengurangi tingkah laku yang tidak dikehendaki atau tingkah0laku yang 

kurang baik dengan pemberian hukuman (Punishment) dan Penghapusan 

(Extinction) 

2. Hasil0Belajar 

Hasil0belajar yang dimaksud disini diambil dari nilai ulangan harian 

pada materi kehidupan manusia pada masa pra-aksara yang diperoleh 

masing-masing siswa. 

G. Asumsi0Penelitian 

Asumsi penelitian adalah anggapan dasar tentang suatu hal yang 

dijadikan sebagai pijakan untuk berfikir dan bertindak dalam melaksanakan 

penelitian.
15

 Dalam hal ini, asumsi penelitian biasanya disebut sebagai 

anggapan dasar atau postulat, yaitu sebuah titik tolak dalam penelitian yang 

kebenarannya dapat diterima oleh peneliti. Anggapan dasar ini haruslah 

dirumuskan secara0jelas sebelum peneliti terjun langsung dalam melakukan 

penelitian. Anggapan dasar disamping berfungsi0sebagai dasar pijakan0yang 

                                                             
15

 Abd.0Muhkid, Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif (Surabaya: CV Jakad Media 

Publish, 2019), 60 

http://books.google.co.id/bookd?id=1Q4EAAAQBAJ&pg=PA60&dq=asumsi+penelitian+adalah

&hl=id&sa=X&ved=2ahUKEwiozoGjkPf0AhWLIbcAHW9UAL0Q6AF6BAgKEAM#v-

onepage&q=asumsi%20penelitian%20%adalah%f=false  

http://books.google.co.id/bookd?id=1Q4EAAAQBAJ&pg=PA60&dq=asumsi+penelitian+adalah&hl=id&sa=X&ved=2ahUKEwiozoGjkPf0AhWLIbcAHW9UAL0Q6AF6BAgKEAM#v-onepage&q=asumsi%20penelitian%20%adalah%f=false
http://books.google.co.id/bookd?id=1Q4EAAAQBAJ&pg=PA60&dq=asumsi+penelitian+adalah&hl=id&sa=X&ved=2ahUKEwiozoGjkPf0AhWLIbcAHW9UAL0Q6AF6BAgKEAM#v-onepage&q=asumsi%20penelitian%20%adalah%f=false
http://books.google.co.id/bookd?id=1Q4EAAAQBAJ&pg=PA60&dq=asumsi+penelitian+adalah&hl=id&sa=X&ved=2ahUKEwiozoGjkPf0AhWLIbcAHW9UAL0Q6AF6BAgKEAM#v-onepage&q=asumsi%20penelitian%20%adalah%f=false
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kukuh bagi0masaalah yang diteliti juga untuk mempertegas variabel yang 

menjadi pusat perhatian penelitian dan merumuskan hipotesis.
16

 

1. Pengelolaan kelas dengan Behavior Modification Approach  dapat 

meningkatkan0hasil0belajar siswa. 

2. Hasil0belajar siswa dapat dilihat melalui skor hasil belajar pada materi 

kehidupan manusia pada masa pra aksara. 

3. Terdapat perbedaan antara hasil belajar siswa sebelum0dan sesudah 

diterapkannya pengelolaan kelas menggunakan Behavior Modification 

Approach. 

H. Hipotesis 

Dalam penelitian kuantitatif, Hipotesis menjadi salah satu hal penting. 

Hipotesis diartikan0sebagai jawaban yang bersifat sementara 

terhadap0permasalahan0penelitian, sampai terbukti melalui0data0yang 

terkumpul. Selain itu, hipotesis ini adalah alat yang memiliki kekuatan dalam 

proses inquiry, karena hipotesis dapat menghubungkan dari teori yang relevan 

dengan kenyataan yang ada di lapangan, atau dari kenyataan dengan teori yang 

relevan.
17

 Apabila suatu hipotesis dinyatakan dengan tepat dan teliti, maka 

jawaban sementara dapat dipergunakan sebagai petunjuk analisis. Berdasarkan 

rumusan masalah dan ruang lingkup di atas, maka peneliti merumuskan 

hipotesis sebagai berikut : 

Ha  : Ada pengaruh penerapan pengelolaan kelas dengan Behavior 

Modification Approach terhadap hasil0belajar siswa kelas VII Pada 

                                                             
16

 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah Universitas Negeri Kiai Haji Achmad 

Siddiq Jember, 41 
17

 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2015), 41 
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Pembelajaran IPS di SMP Negeri Sukorambi Tahun pelajaran 

2021/2022 

H0 : Tidak ada pengaruh Penerapan pengelolaan kelas dengan Behavior 

Modification Approach Terhadap hasil Belajar Siswa Kelas VII Pada 

Pembelajaran IPS di SMP Negeri Sukorambi Tahun pelajaran 

2021/2022 

I. Sistematika0Pembahasan 

Untuk memudahkan pembaca dalam memahami penulisan skripsi ini, 

maka penulis membuat suatu sistem pembahasan ke dalam beberapa bab. Yang 

mana di dalam setiap bab-nya tersusun secara sistematis. Adapun diawal 

skripsi ini, penulis mencantumkan beberapa hal yang mana di dalamnya 

memuat bagian halaman judul, halaman pengesahan, daftar isi, daftar tabel. 

Kemudian di lanjut bab selanjutnya yaitu : 

Bab0I Pendahuluan yang berisikan tentang latar belakang, Rumusan 

Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat penelitian, Ruang Lingkup Penelitian 

yang meliputi (variabel Penelitian dan Indikator Penelitian). 

Bab0II Kajian Pustaka, pada bab ini berisikan tentang kajian penelitian 

terdahulu yang memiliki relevansi dengan0penelitian “Pengaruh Penerapan 

Pengelolaan dengan Behavior Modification Approach Terhadap Hasil Belajar 

Siswa Kelas VII Pada Pembelajaran IPS Di SMP Negeri Sukorambi Tahun 

Pelajaran 2021/2022. 
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Bab III Metode0Penelitian, yang berisikan tentang pendekatan dan 

jenis0penelitian, populasi,0sampel, teknik dan intrumen0pengumpulan data 

serta analisis data. 

Bab IV Penyajian Data Dan Analisis, Pada bab ini diuraikan paparan 

data yang mencangkup gambaran obyek penelitian, penyajian data, analisis dan 

pengujian hipotesis serta pembahasan dan hasil penelitian tentang Pengaruh 

Penerapan Pengelolaan Kelas dengan Behavior Modification Approach 

terhadap0hasil belajar siswa kelas vii pada pembelajaran IPS Di SMP Negeri 

Sukorambi tahun Pelajaran 2021/2022. 

Bab V Penutup, pada bab ini0menguraikan0tentang kesimpulan dan 

laporan  hasil penelitian dan ditambahkan dengan saran-saran yang bermanfaat. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

Pada bagian ini, peneliti menuliskan beberapa hasil penelitian 

terdahulu  yang pernah ada sebelumnya dan  mempunyai keterkaitan dengan 

penelitian yang akan dilakukan, kemudian membuat ringkasan nya. Dengan 

melakukan tindakan ini, maka nantinya akan dapat dilihat sampai sejauh 

mana orisinalitas dan perbedaan penelitian yang akan dilakukan dengan 

penelitian sebelumnya. Hasil penelitian terdahulu yang terkait dengan 

penelitian ini di antaranya yaitu : 

1. Jurnal yang ditulis oleh Amrulloh Khoirul Ma’arif Dan Muhtarom, yang 

berjudul “Manajemen Kelas Dengan Pendekatan Behavior Modification 

Approach Dan Implementasinya Dalam Pembelajaran Maharat Al-

Kalam”. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan 

manajemen kelas dengan pendekatan behavior modification approach 

yang diterapkan dalam pembelajaran Maharat Al-Kalam. 

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kepustakaan 

yaitu penelitian yang dilakukan melalui pengumpulan data atau karya tulis 

ilmiah yang sesuai dengan objek penelitian atau pengumpulan data yang 

bersifat kepustakaan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, dalam penerapannya di 

dalam kelas guru memberikan penguatan secara terus menerus dan 
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periodik, serta meminta siswa untuk mengulangi prosesnya hingga 

menjadi terbiasa dan bisa.
18

 

2. Jurnal yang ditulis oleh Suminah,mImam Gunawan dan SriuMurdiyah. 

Yang berjudul “PeningkatanoHasil Belajar dan Motivasi0Belajar Siswa 

melaluimPendekatan Behavior Modification”. Tujuan penelitian ini adalah 

: 1). Bagaimana tingkat hasil belajar siswa melalui pendekatan Behavior 

Modification. 2). Bagaimana tingkat motivasi belajar siswa melalui 

pendekatan Behavior Modification. 3). Mengetahui ada tidaknya pengaruh 

hasil belajar dan motivasi belajar siswa melalui pendekatan Behavior 

Modification.  

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas 

(classroom action research). Teknik pengumpulan data yang digunakan 

menggunakan tes dan lembar observasi. Analisis data yang digunakan 

adalah analisis statistik deskriptif yaitu dengan menghitung rerata ( X ) dan 

deviasi standar. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : 1). Tingkat hasil belajar 

siswa melalui pendekatan Behavior Modification termasuk dalam kategori 

cukup baik. 2). Tingkat motivasi belajar siswa melalui pendekatan 

Behavior Modification termasuk dalam kategori cukup tinggi. 3). Ada 

peningkatan hasil belajar dan motivasi belajar melalui pendekatan 
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Behavior Modification di kelas V SD Laboratorium Universitas Negeri 

Malang (UM), Kota Blitar.
19

 

3. Jurnal yang ditulis oleh Yuyu Iis, yang berjudul  “Layanan Bimbingan 

Belajar Melalui Pendekatan Behavior Modification Untuk Mengurangi 

Kejenuhan Peserta Didik Pada Pembelajaran IPA di kelas IX MTs Negeri 

3 Bandung”. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan 

minat belajar siswa pada pembelajaran IPA di kelas IX MTsN 3 Bandung. 

Metode penelitian yang dilakukan adalah metode penelitian 

Deskriptif. Hal ini dikarenakan penelitian ini digunakan untuk 

mengungkap data yang ada di lapangan dengan cara menguraikan dan 

menginterpretasikan sesuatu secara objektif terhadap sesuatu yang terjadi 

pada  waktu penelitian dilakukan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, pendekatan Behavior 

Modification dapat membangkitkan minat belajar siswa yang dibuktikan 

dengan adanya peningkatan hasil belajar siswa, kepercayaan diri dan 

motivasi untuk mengembangkan dirinya semakin meningkat.
20

 

4. Jurnal yang ditulis oleh Etri Nofri Yonita dan Yeni karneli, yang berjudul 

“The Effectiveness Of The Cognitive Behavior Modification Approach 

With Group Settings To Reduce Bullyingg Behavior” tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui efektivitas penerapan pendekatan behavior. 
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 Suminah, Imam Gunawan dan Sri Murdiyah, “Peningkatan Hasil Belajar dan Motivasi 
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 Yuyu Iis, “Layanan Bimbingan Belajar Melalui Pendekatan Behavior Modification 

Untuk Mengurangi Kejenuhan Peserta Didik Pada Pembelajaran IPA di kelas IX MTs Negeri 3 

Bandung”, jurnal Inovasi Pendidikan dan Pengajaran. Vol. 2 No. 2 (Mei 2022)  
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Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen 

dengan desain penelitian one group pre test dan post test. Sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini berjumlah 10 siswa yang diambil dari 

siswa kelas IX yang memiliki perilaku bullying tinggi. Instrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan angket. Sedangkan 

untuk melihat perbedaan tingkat perilaku bullying siswa dilakukan dengan 

analisis data dengan menggunakan teknik Wilcoxon signed rank test. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 

pada rata-rata pelaku bullying sebelum dan sesudah diterapkan pendekatan 

behavior ini.
21

 

5. Jurnal yang ditulis oleh Rafiqah, Suhardiman dan Fauziah. Yang berjudul 

“Efektivitas Penerapan Model Modifikasi Tingkah Laku (Behavioral 

Modification) Terhadap Peningkatan Hasil Belajar Fisika Peserta Didik” 

tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan hasil belajar 

peserta didik sebelum dan sesudah diajar menggunakan model modifikasi 

tingkah laku serta untuk mengetahui efektivitas model modifikasi tingkah 

laku terhadap peningkatan daya saing peserta didik. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian quasi eksperimen dan 

desain penelitian yang digunakan adalah time series design. Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas X Mia SMAN 1 

Woha. Sampel penelitian ini berjumlah 36 orang dengan teknik 

pengambilan sampel yaitu dengan cara convenience sampling. 
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terjadi peningkatan hasil 

belajar peserta didik setelah diterapkannya Behavioral modifikasi. Selain 

itu, model modifikasi tingkah laku ini dinyatakan efektif digunakan dalam 

pembelajaran.
22

 

Tabel 2.1 

Tabel Persamaan dan Perbedaan 

 

No 
Nama 

Peneliti 
Judul Persamaan Perbedaan 

1 2 3 4 5 

1. Amrulloh 

Khoirul 

Ma’arif 

Dan 

Muhtarom 

“Manajemen 

Kelas Dengan 

Pendekatan 

Behavior 

Modification 

Approach Dan 

Implementasinya 

Dalam 

Pembelajaran 

Maharat Al-

Kalam”. 

sama-sama 

meneliti tentang 

penggunaan 

Behavior 

Modification 

Approach 

1. Metode 

penelitian 

2. Lokasi 

penelitian 

3. Subyek 

penelitian. 

2. Suminah, 

Imam 

Gunawan 

dan Sri 

Murdiyah. 

“Peningkatan 

Hasil Belajar dan 

Motivasi Belajar 

Siswa melalui 

Pendekatan 

 Behavior 

Modification”. 

1. Sama-sama 

membahas 

tentang 

Pendekatan 

Behavior 

2. Modification  

3. Analisis  

data 

1. Jenis 

penelitian 

yang 

dilakukan 

 

2. Lokasi 

penelitian 

3. Subyek 

penelitian 

3. Yuyu Iis  “Layanan 

Bimbingan 

Belajar Melalui 

Pendekatan 

Behavior 

Modification 

Untuk 

Mengurangi 

Sama-sama 

membahas 

pendekatan 

Behavior 

Modification 

1. Jenis 

penelitian 

2. Lokasi 

penelitian 

3. Subyek 

penelitian 
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No 
Nama 

Peneliti 
Judul Persamaan Perbedaan 

1 2 3 4 5 

Kejenuhan 

Peserta Didik 

Pada 

Pembelajaran 

IPA di kelas IX 

MTs Negeri 3 

Bandung 

4. Etri Nofri 

Yonita dan 

Yeni 

karneli,  

 “The 

Effectiveness Of 

The Cognitive 

Behavior 

Modification 

Approach With 

Group Settings 

To Reduce 

Bullyingg 

Behavior” 

Sama-sama 

membahas 

pendekatan 

Behavior 

Modification 

dan jenis 

penelitiannya 

sama-sama 

menggunakan 

quasi 

eksperimen 

1. Desain 

penelitian 

2. Instrumen 

penelitian 

3. Lokasi 

penelitian 

4. Subjek 

penelitian 

5. Rafiqah, 

Suhardiman 

dan 

Fauziah. 

 “Efektivitas 

Penerapan 

Model 

Modifikasi 

Tingkah Laku 

(Behavioral 

Modification) 

Terhadap 

Peningkatan 

Hasil Belajar 

Fisika Peserta 

Didik” 

Sama-sama 

membahas 

tentang behavior 

modification 

dan jenis 

penelitian sama-

sama 

menggunakan 

quasi 

eksperimen 

1. Lokasi 

penelitian 

2. Subjek 

penelitian 

3. Teknik 

pengambila

n sampel  

 

Berdasarkan pemaparan penelitian terdahulu, Peneliti menyimpulkan 

bahwa antara penelitian terdahulu dan penelitian yang akan dilakukan yaitu 

sama-sama memaparkan dan menjelaskan tentang pengelolaan kelas dan juga 

pendekatan dalam pengelolaan kelas. adapun penelitian yang akan dilakukan 

ini jelas berbeda dengan sebelumnya, hal ini bisa dilihat dari rumusan masalah, 

lokasi, metode penelitian dan jumlah variabel penelitian yang akan peneliti 
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lakukan dan penelitian yang sudah dilakukan. Peneliti akan lebih memfokuskan 

pengaruh Penerapan Pengelolaan Kelas dengan menggunakan pendekatan 

Pengubahan tingkah Laku (Behavior Modification Approach). 

B. Kajian Teori 

Pada bagian ini berisi tentang pembahasan teori yang akan dijadikan 

sebagai dasar pijakan dalam penelitian. Pembahasan secara lebih luas dan 

mendalam akan semakin memperdalam wawasan peneliti dalam mengkaji 

permasalahan yang hendak dipecahkan sesuai dengan rumusan dan tujuan 

penelitian.
23

 Adapun beberapa teori yang nantinya akan peneliti bahas di 

antaranya : pengelolaan kelas dengan Behavior modification approach dan 

hasil belajar. 

1. Pengelolaan Kelas  

a. Pengertian  

Pengelolaan kelas merupakan suatu keahlian yang harus dimiliki 

oleh seorang Guru/pendidik, agar nantinya dalam melakukan kegiatan 

pembelajaran dapat berjalan sesuai dengan apa yang telah direncanakan 

sebelumnya. Namun sebelum itu, seorang guru harus mengetahui apa ittu 

pengelolaan kelas.  

Classroom Management merupakan istilah lain, yang sering 

digunakan oleh manusia untuk menyebut pengelolaan kelas. Pengertian 

ini terdiri dari dua kata yaitu “Pengelolaan” dan “kelas”. kata 

pengelolaan sendiri bermakna dari kata kelola ditambahi awalan “pe”. 

                                                             
23

 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah Institut Agama islam Negeri 

Jember, 83  



 

 

24 

Pengertian dari pengelolaan pada umumnya mengacu pada beberapa 

kegiatan-kegiatan yang meliputi : kegiatan perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan, pengkoordinasian, pengawasan dan 

penilaian.
24

  

Kelas dalam makna lain bisa diartikan sebagai suatu kelompok 

orang yang melakukan kegiatan belajar bersama yang mendapatkan 

pembelajaran dari Guru. Sedangkan Nawawi mengartikan istilah dari 

kelas ke dalam dua perspektif yang berbeda. Yaitu :  

1) Kelas dalam perspektif sempit. 

Kelas dalam perspektif sempit  diartikan sebagai ruangan yang 

dibatasi oleh empat dinding tempat sejumlah siswa berkumpul untuk 

mengikuti proses belajar mengajar. Kelas dalam pengertian tradisional 

ini mengandung sifat status karena sekedar menunjuk pengelompokan 

peserta didik menurut tingkat perkembangan, antara lain didasarkan 

pada batas umur kronologis masing-masing. 

2) Kelas dalam perspektif luas 

Pengertian kelas dalam arti/perspektif luas diartikan sebagai 

suatu masyarakat kecil merupakan bagian dari masyarakat sekolah, 

yang sebagai kesatuan diorganisir menjadi unit kerja yang secara 

dinamis menyelenggarakan kegiatan-kegiatan belajar mengajar yang 

kreatif untuk mencapai suatu tujuan.
25

 

                                                             
24
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Winzer, menyatakan bahwa pengelolaan kelas adalah cara-cara 

yang ditempuh guru dalam menciptakan lingkungan kelas agar tidak 

terjadi kekacauan di dalam kelas dan memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk mencapai tujuan akademis dan sosial.
26

 Sehingga dari 

pendapat yang telah dikemukakan di atas maka dapat disimpulkan 

bahwa pengelolaan kelas adalah suatu upaya yang dilakukan oleh guru 

atau pendidik untuk mengoptimalkan kegiatan belajar mengajar di 

dalam kelas agar terlaksana tujuan yang sudah direncanakan 

sebelumnya.  

b. Tujuan Pengelolaan Kelas 

Keberhasilan dalam proses pengelolaan kelas dapat dilihat dari 

tujuan apa yang hendak dicapainya, oleh sebab itu seorang guru harus 

menetapkan tujuan apa yang hendak dicapai dengan kegiatan 

pengelolaan atau manajemen yang dilakukannya. Tujuan utama dari 

diterapkannya pengelolaan kelas adalah untuk meningkatkan efektivitas 

dan efisiensi dalam pencapaian tujuan pembelajaran. Sedangkan menurut 

Dirjen POUD Dirjen Dikdasmen, tujuan manajemen atau pengelolaan 

kelas adalah sebagai berikut : 

1) Mewujudkan situasi dan kondisi kelas, baik sebagai lingkungan 

belajar atau kelompok belajar, yang memungkinkan peserta didik 

untuk mengembangkan kemampuan secara maksimal. 

                                                                                                                                                                       
https://books.google.com/books/about/BUKU_AJAR_MANAJEMEN_KELAS.html?hl=id&id=V

Y)gEAAAQBAJ#v=onepage&q&f=false  
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2) Menghilangkan berbagai hambatan yang dapat menjadi penghalang 

terwujudnya interaksi pembelajaran. 

3) Menyediakan dan mengatur fasilitas serta perabot belajar yang 

mendukung dan memungkinkan siswa belajar sesuai dengan 

lingkungan sosial, emosional dan intelektual siswa dalam kelas. 

4) Membina serta membimbing siswa sesuai dengan latar belakang 

sosial, ekonomi, budaya serta sifat-sifat individual nya.
27

 

c. Ruang Lingkup Pengelolaan Kelas 

Dalam buku karangan Euis Karwati dan Donni Juni Priansa, 

Ruang Lingkup Pengelolaan Kelas dapat diklasifikasikan menjadi 2 

kegiatan yang secara garis besar terdiri dari : 

1) Pengaturan Peserta didik 

Peserta didik adalah orang yang berusaha mengembangkan 

potensi diri melalui proses pembelajaran untuk mencapai tujuan 

tertentu. Pengaturan peserta didik seringkali diartikan dengan, 

bagaimana cara seorang guru mengatur dan menempatkan peserta 

didik di dalam kelas sesuai dengan potensi intelektual dan 

perkembangan emosional nya.  

2) Pengaturan fasilitas 

Pengaturan fasilitas dalam pengelolaan kelas lebih 

memfokuskan kepada hal-hal yang bersifat fisik. Pengaturan fisik ini 

lebih diarahkan untuk meningkatkan efektivitas belajar peserta didik 
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sehingga peserta didik dapat merasakan senang, nyaman dan aman, 

sehingga proses pembelajaran dapat tercipta dengan baik.
28

 

Tabel 2.2 

Ruang Lingkup Dalam manajemen Kelas 

 

 

 

 

 

 

d. Pendekatan dalam Pengelolaan Kelas 

Pengelolaan kelas berdasarkan pendekatannya diklasifikasikan 

menjadi 8 pendekatan,
29

 di antaranya seperti: 

1) Pendekatan Otoriter (Autority Approach),  

Pengelolaan kelas adalah kegiatan guru untuk mengontrol 

tingkah laku siswa dengan disiplin Pendekatan Otoriter (Autority 

Approach), pengelolaan kelas adalah kegiatan guru untuk mengontrol 

tingkah laku siswa dengan penerapan disiplin secara ketat. Dalam 

pendekatan ini mengandung unsur kekuasaan dan ancaman. 

2) Pendekatan Permisif (Permisive Approach),  

Pengelolaan kelas adalah upaya yang dilakukan oleh guru 

dengan memberi kebebasan kepada siswa untuk melakukan berbagai 

aktifitas sesuai dengan yang siswa inginkan.  

3) Pendekatan Resep  
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   Euis Darwati dan Doni Juni Priansa, Manajemen Kelas (Classroom Manajement) 
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 Holmes parhusip et.al. Manajemen Kelas , 10 

Pengaturan Peserta didik 

1. Tingkah Laku 

2. Kedisiplinan 

3. Minat/Perhatian 

4. Gairah Belajar 

5. Dinamika Kelompok 

Pengaturan fasilitas 

1. Ventilasi 

2. Pencahayaan 

3. Kenyamanan 

4. Letak Duduk 

5. Penempatan Peserta 

Didik 
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Pengelolaan kelas adalah upaya yang dilakukan dengan 

memberi satu daftar yang dapat menggambarkan apa yang harus dan 

tidak boleh dikerjakan oleh guru dalam mereaksi semua masalah / 

situasi kelas.  

4) Pendekatan Pengajaran 

Pengelolaan kelas adalah upaya merencanakan dan 

mengimplementasikan pelajaran yang baik.. 

5) Pendekatan Pengubahan Tingkah Laku (Behavior Modifikation 

Approach),  

Behavior/behaviorisme adalah teori perkembangan perilaku, 

yang dapat diukur, diamati dan dihasilkan respon pelajar terhadap 

rangsangan. Tanggapan terhadap rangsangan diperkuat dengan umpan 

balik positif atau negatif terhadap perilaku kondisi yang diinginkan.
30

 

Dalam praktek pendidikan dan pembelajaran, teori Behavioristik ini 

memiliki pengaruh yang sangat besar, salah satunya pada pengelolaan 

kelas.  

Teori ini pada dasarnya mengatakan bahwa semua tingkah 

laku , baik tingkah laku yang disukai maupun tingkah laku yang tidak 

disukai adalah hasil belajar. Mereka yang percaya terhadap teori ini 

berpendapat bahwa penguatan (Reinforcement) positif, penguatan 

negatif, hukuman dan penghilangan/penghapusan (extinction) berlaku 

bagi proses belajar pada semua tingkatan umur dan dalam semua 

                                                             
30
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keadaan dan proses belajar sebagian atau bahkan seluruhnya 

dipengaruhi atau dikontrol oleh kejadian-kejadian yang berlangsung di 

lingkungan.  

6) Pendekatan Suasana Emosi dan Hubungan Sosial (Sosio Emosional 

Climate Approach) 

Pengelolaan kelas adalah upaya untuk menciptakan suasana 

hubungan interpersonal yang baik dan sehat antara guru dengan siswa 

dan siswa dengan siswa.  

7) Pendekatan Proses Kelompok (Group Proses Approach) 

Pengelolaan kelas merupakan seperangkat kegiatan yang 

dilaksanakan oleh guru untuk menumbuhkan serta mempertahankan 

organisasi kelas yang efektif. Asumsi dari pendekatan ini, 

menekankan bahwa pengalaman belajar yang berlangsung disekolah 

terjadi dalam suatu kelompok sosial.  

8) Pendekatan Pluralistik (Electis Approach)  

Dalam pendekatan Pluralistik ini mencangkup setidaknya tiga 

pendekatan di dalamnya yaitu : perubahan tingkah laku, iklim sosio 

emosional, dan proses kelompok. Ketiga kelompok tersebut 

digabungkan dan digunakan dalam pengelolaan kelas.  

e. Langkah-Langkah dalam Pengelolaan Kelas 

Upaya yang dilakukan untuk menciptakan suasana yang baik dan 

nyaman dalam kelas, bisa dilakukan dengan melakukan berbagai 

kegiatan. Salah satunya adalah kegiatan pengelolaan kelas yang baik. 
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langkah-langkah ini disebut sebagai prosedur Pengelolaan kelas. 

prosedur pengelolaan kelas dapat diartikan sebagai langkah-langkah 

kegiatan yang dilaksanakan bagi terciptanya kondisi optimal dan 

mempertahankan optimal tersebut agar proses belajar mengajar dapat 

berjalan secara efektif dan efisien. Dalam hal ini terdapat 2 prosedur 

yang bisa diterapkan, di antaranya yaitu : 

1) Prosedur Manajemen kelas dimensi Pencegahan (Preventif). 

Prosedur manajemen pencegahan merupakan langkah-langkah 

yang harus diambil oleh seorang guru yang ditujukan pada 

pengurangan atau penghindaran terjadinya masalah-masalah 

manajemen baik yang bersifat individual atau kelompok. Langkah-

langkah tersebut adalah sebagai berikut : 

a) Peningkatan kesadaran sebagai guru 

b) Peningkatan kesadaran tanggung jawab siswa 

c) Sikap tulus dari guru 

d) Mengenal dan menentukan alternatif manajemen 

e) Membuat kontak sosial. 

2)  Prosedur manajemen Kelas dimensi penyembuhan (Kuratif). 

Prosedur manajemen dimensi kuratif (penyembuhan) 

merupakan langkah-langkah tindakan penyembuhan terhadap tingkah 

laku yang menyimpang yang dapat mengganggu kondisi-kondisi 

optimal dan proses belajar mengajar yang berlangsung. Berkenaan 
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dengan kegiatan yang bersifat penyembuhan ini, Johar Purnama 

mengemukakan langkah-langkahnya adalah sebagai berikut : 

a) Mengidentifikasi masalah siswa 

b) Menganalisis masalah 

c) Menilai alternatif-alteratif pemecahan 

d) Mendapatkan balikan (feedback)
31

 

f. Pendekatan Pengubahan Tingkah laku (Behavior Modification 

Approach) 

Menurut Weber, pendekatan modifikasi tingkah laku (Behavior 

modification approach) ini memandang bahwa Pengelolaan kelas sebagai 

suatu proses perubahan tingkah laku. jadi, pengelolaan kelas merupakan 

upaya untuk mengembangkan dan memfasilitasi perubahan perilaku yang 

bersifat positif dari peserta didik. Dalam hal ini, guru berusaha 

semaksimal mungkin dalam mencegah munculnya perilaku negatif dan 

sesegera mungkin memperbaiki perilaku negatif yang dilakukan oleh 

peserta didik. Pendekatan pengubahan tingkah laku ini, memfokuskan 

pada pengaturan tingkah laku peserta didik agar berada pada ranah 

positif.
32

 

Pendekatan manajemen atau pengelolaan kelas berdasarkan 

pengubahan tingkah laku bertolak dari sudut pandang Psikologi 

Behavioral yang mengemukakan asumsi sebagai berikut : 
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1) Mengharuskan Guru atau pendidik yang ada di dalam kelas berusaha 

untuk menyusun program kelas dan suasana yang dapat merangsang 

terwujudnya proses belajar yang memungkinkan siswa mewujudkan 

tingkah laku yang baik menurut ukuran norma yang berlaku di 

lingkungan sekitarnya. 

2) Menunjukkan bahwa dalam pendekatan pengelolaan kelas ini, terdapat 

empat proses yang dalam penerapan nya perlu diperhitungkan dalam 

belajar, bagi semua orang pada semua tingkatan umur dan dalam 

segala keadaan atau situasi.  

Dari adanya proses belajar, baik itu sebagian ataupun secara 

keseluruhan dipengaruhi oleh kejadian-kejadian yang berlangsung di 

lingkungan. Sehingga dengan adanya hal ini, Tugas dari seorang guru 

bukan hanya menguasai materi pembelajaran namun Guru harus bisa 

menguasai dan menerapkan dari keempat proses dalam pengontrolan 

tingkah laku manusia.
33

 Di antara keempat proses tersebut yaitu:  

1) Penguatan positif (Positive Reinforcement) 

Penguatan dapat diberikan ke dalam berbagai bentuk. Secara 

umum, penguatan bisa berupa sebuah ganjaran yang diberikan kepada 

siswa yang dapat menunjukkan tingkah laku yang baik dengan 

harapan agar nantinya tingkah laku itu diteruskan.
34

 Bentuk-bentuk 

penguatan positif adalah berupa hadiah (permen, kado, makanan dll), 
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perilaku (senyum, menganggukkan kepala untuk menyetujui, bertepuk 

tangan, mengacungkan jempol) atau penghargaan (nilai A dll)
35

 

2) Penguatan Negatif (Negative Reinforcement)  

Penguatan negatif adalah peniadaan perangsangan yang tidak 

mengenakkan (hukuman) setelah ditampilkan nya suatu tingkah laku 

yang mengakibatkan menurunnya frekuensi tingkah laku yang 

dimaksud. Bentuk-bentuk Penguatan Negatif antara lain seperti 

menunda atau tidak memberi penghargaan, memberi tugas tambahan 

dll. 

3) Hukuman (Punishment) 

Hukuman merupakan penggunaan perangsang yang tidak 

menyenangkan untuk meniadakan tingkah laku yang tidak disukai. 

Hukuman dianggap bermanfaat untuk dapat menghentikan 

dilaksanakannya tingkah laku yang tidak disukai, sambil memberikan 

kepada guru waktu untuk melaksanakan sistem penguatan yang tepat 

bagi tingkah laku yang disukai. penghukuman menampilkan 

perangsang yang tidak diinginkan atau tidak disukai (yaitu hukuman) 

setelah dilakukannya suatu perbuatan tertentu yang menyebabkan 

frekuensi pemunculan tingkah laku itu menurun.
36
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4) Penghapusan (extinction) 

Penghapusan (extinction) adalah menahan (tidak lagi 

memberikan ganjaran yang diharapkan akan diberikan seperti yang 

sudah-sudah (menahan pemberian penguatan positif). Penghapusan ini 

menghasilkan penurunan frekuensi tingkah laku yang semula 

mendapatkan penguatan.
37

 

2. Hasil Belajar  

a. Pengertian Hasil Belajar 

Secara sederhana pengertian hasil belajar adalah “kulminasi dari 

suatu proses yang telah dilakukan dalam belajar”. Kulminasi akan 

diiringi dengan tindak lanjut atau perbaikan. Indikator keter capaian hasil 

belajar dapat dilihat dari perubahan tingkah laku.. sedangkan Sudjana 

mengemukakan bahwa pengertian hasil belajar adalah “Proses verbal dari 

fakta ataupun proses tingkah laku secara fisik dan lingkungan baik apa 

yang diketahui, tujuan belajar dan motivasi yang mempengaruhi interaksi 

yang baru dipelajari.
38

 

Menurut Hamalik, hasil belajar adalah sebagai terjadinya 

perubahan tingkah laku pada diri seseorang yang dapat diamati dan 

diukur bentuk pengetahuan, sikap dan ketrampilan. Perubahan tersebut 

dapat diartikan sebagai terjadinya peningkatan dan pengembangan kearah 

yang lebih baik lagi dari seblumnya dan yang tidak tahu menjadi tahu.
39
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b. Faktor yang mempengaruhi belajar 

Secara umum, faktor-faktor yang mempengaruhi belajar siswa 

dapat dibedakan menjadi tiga macam, yakni : 

1) Faktor internal (faktor dari dalam siswa), yakni keadaan/kondisi 

jasmani dan rohani siswa. 

2) Faktor eksternal (faktor dari luar siswa), yakni kondisi lingkungan di 

sekitar siswa. 

3) Faktor pendekatan belajar (approach to learning), yakni jenis upaya 

belajar siswa yang meliputi strategi dan metode yang digunakan siswa 

untuk melakukan kegiatan mempelajari materi-materi pembelajaran. 

c. Kompetensi hasil belajar 

Hasil belajar yang dinyatakan dengan skor atau nilai, pada 

prinsipnya pengungkapan nya hasil belajar yang ideal itu meliputi 

beberapa ranah psikologi yang berupa akibat pengalaman dan proses 

belajar. Menurut Taksonomi Bloom indikator hasil belajar 

diklasifikasikan ke dalam 3 tingkatan yaitu: ranah kognitif, ranah afektif 

dan ranah psikomotor. 

1) Ranah kognitif 

Ranah kognitif (berkaitan dengan daya pikir, pengetahuan dan 

penalaran) berorientasi pada kemampuan siswa dalam berfikir dan 

bernalar yang mencangkup kemampuan siswa dalam mengingat 

sampai memecahkan masalah, yang menuntut siswa untuk 

menggabungkan konsep-konsep yang telah dipelajari sebelumnya. 
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Ranah kognitif ini dibedakan menjadi enam tahapan yaitu : 

pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis dan evaluasi.   

2)  Ranah afektif 

Ranah afektif mencangkup segala sesuatu yang berkaitan 

dengan emosi atau perubahan tingkah laku. Misalnya : minat, 

semangat, motivasi dan sikap 

3) Ranah psikomotorik  

Ranah psikomotorik berorientasi kepada ketrampilan fisik, 

ketrampilan motorik atau ketrampilan tangan yang berhubungan 

dengan anggota tubuh atau tindakan yang memerlukan koordinasi 

antara syaraf dan otot. 

3. Ilmu Pengetahuan Sosial 

a. Pengertian Ilmu Pengetahuan Sosial 

Ilmu Pengetahuan Sosial atau IPS bukanlah disiplin ilmu, namun 

IPS merupakan sebuah bidang studi atau bidang kajian yang memadukan 

atau mengintegrasikan sejumlah disiplin ilmu-ilmu sosial seperti ilmu 

sosiologi, sejarah, geografi, ekonomi, politik, hukum dan ilmu budaya. 

Menurut Ali imran Udin, IPS adalah ilmu-ilmu sosial yang 

disederhanakan untuk tujuan-tujuan pendidikan dan pengajaran di 

sekolah dasar dan menengah.
40

 

Menurut Sumaatmadja, IPS didefinisikan sebagai mata pelajaran 

atau mata kuliah yang mempelajari kehidupan sosial yang kajiannya 
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mengintegrasikan bidang-bidang ilmu sosial dan humaniora. Dengan kata 

lain, kajian-kajian Ips ini sangat luas melalui berbagai pendekatan 

interdisiplin yang saling berkaitan dengan kehidupan sosial manusia.
41

 

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa materi IPS 

diambil dari berbagai disiplin ilmu sosial seperti geografi, sejarah, 

sosiologi, antropologi, psikologi sosial, ekonomi, ilmu politik, ilmu 

hukum dan ilmu-ilmu lainnya yang dijadikan sebagai bahan baku 

pelaksanaan program pendidikan dan pengajaran disekolah dasar dan 

sekolah menengah. 

b. Tujuan 

Tujuan pendidikan IPS secara konseptual harus dilihat dari 

beberapa istilah yang digunakan di negara asalnya yaitu  social studies 

dan citizenship education atau civic education. Jika pendidikan IPS 

dipandang sebagai social studies maka, pendidikan IPS bertujuan untuk 

mengkaji masalah-masalah sosial pada umumnya dan kehidupan manusia 

pada khususnya, dengan begitu siswa memiliki pengetahuan yang logis, 

lengkap dan objektif yang didukung dengan informasi dan fakta yang 

terjadi sehingga siswa dapat mengambil keputusan secara tepat. 

Sementara jika pendidikan IPS dipandang sebagai citizenship education 

atau civic education, maka pendidikan IPS bertujuan membentuk siswa 

menjadi warga negara yang baik  dan mampu berperan aktif dan efektif 
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dalam kehidupan masyarakat yang demokratis.
42

 Sedangkan menurut 

Fenton, tujuan pengajaran IPS adalah mempersiapkan siswa menjadi 

warga negara yang baik, mengajar siswa agar mempunyai kemampuan 

berfikir dan dapat melanjutkan kebudayaan bangsa Indonesia.
43

  

Menurut Astawa, IPS dirumuskan berlandaskan pada realita dan 

fenomena sosial yang diwujudkan dengan pendekatan interdisiplin dari 

cabang-cabang ilmu sosial. Tujuan pembelajaran IPS adalah 

mengembangkan potensi peserta didik agar peka terhadap masalah sosial 

yang terjadi di masyarakat, memiliki sikap mental positif terhadap 

perbaikan segala ketimpangan yang terjadi dan melatih ketrampilan 

untuk mengatasi setiap masalah yang terjadi sehari-hari baik yang 

menimpa diri sendiri maupun masyarakat.
44

 Dari pendapat beberapa ahli 

diatas, dapat disimpulkan bahwa tujuan dari IPS adalah untuk 

mempersiapkan dan mencetak siswa agar nantinya bisa menjadi warga 

negara yang baik serta mampu dalam memecahkan masalah yang ada di 

lingkungan masyarakat. 

c. Ruang lingkup 

Dalam kurikulum 2013 mata pelajaran IPS mengkaji berbagai 

aspek kehidupan masyarakat secara terpadu, karena kehidupan 

masyarakat sebenarnya merupakan sebuah sistem dan totalitas dari 

                                                             
42

 Muhammad Zoher Hilmi, Implementasi Pendidikan IPS dalam Pembelajaran IPS di 

Sekolah,  Jurnal Ilmiah Mandala education. No. 2, Vol.3 (Oktober 2017), 168 

http://ejournal.mandalanursa.org/index.php/JIME/article/view/198  
43

 Syafaruddin dan Leyla Hilda, Konsep Dasar IPS (Yogyakarta: Samudra Biru, 2018), 

10 
44

 Ida Bagus MadeAstawa, Pengantar Ilmu Sosial (Depok: Rajagrafindo Persada, 2017), 

42. 

http://ejournal.mandalanursa.org/index.php/JIME/article/view/198


 

 

39 

berbagai aspek. Kehidupan masyarakat bersifat multidimensional, 

sehingga pembelajaran IPS yang dilaksanakan secara terpadu diharapkan 

mampu menghantarkan dan mengembangkan kompetensi siswa ke arah 

kehidupan masyarakat dengan baik dan fungsional, memiliki kepekaan 

sosial dan mampu berpartisipasi dalam mengatasi masalah-masalah yang 

terjadi. 

Ruang lingkup Ips tidak lain adalah perilaku sosial, ekonomi dan 

budaya manusia di masyarakat dalam konteks ruang dan waktu yang 

mengalami perubahan. Oleh karena itu, masyarakat menjadi sumber 

utama IPS. Ruang lingkup mata pelajaran IPS di SMP meliputi aspek 

sebagai berikut : 

1) Keruangan dan konektivitas antar ruang dan waktu 

2) Perubahan masyarakat Indonesia pada Zaman pra-aksara, Zaman 

hindu-Budha dan Zaman islam, Zaman penjajahan dan tumbuhnya 

semangat kebangsaan, masa pergerakan kemerdekaan sampai dengan 

awal (masa) reformasi sekarang. 

3) Jenis dan fungsi kelembagaan sosial, budaya, ekonomi dan politik 

dalam masyarakat 

4) Interaksi manusia dengan lingkungan alam, sosial, budaya dan 

ekonomi dari waktu ke waktu.
45
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BAB III 

METODEePENELITIAN 

A. PendekatanndannJenissPenelitian 

Pendekatan0penelitian yang digunakan oleh peneliti dalam menerapkan 

penelitian ini adalah0menggunakan pendekatan0kuantitatif, yang mana data-

data yang diperoleh diharapkan nantinya dapat berlangsung secara ringkas 

serta dapat diukur.
46

 Selain itu, peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif 

agar nantinya data yang diperoleh lebih tepat dan dapat diukur berdasarkan 

fenomena empiris.  

Jenis0penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

menggunakan Quasi0Experimental Design atau eksperimen0semu yang 

memiliki kelompok kontrol dan eksperimen. Namun,0kelompok kontrol disini 

tidak dapat sepenuhnya untuk mengontrol variabel dari luar yang 

mempengaruhi pelaksanaan eksperimen. Serta Desain penelitian yang 

digunakan adalah menggunakan desain Eksperimen0nonequivalen control 

group0design, yaitu desain penelitian yang hampir sama dengan Pre-Test dan 

post-test Group Design. Pada desain ini, terdapat dua kelompok yang terdiri 

dari kelompok kontrol dan eksperimen. Masing-masing kelompok diberikan 

lembar Pre-Test dan Post-Test yang sama ketika pelaksanaan pembelajaran 

berlangsung. 
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Tabel 3.1 

Design penelitian Nonequevalen Control Group Design 

Kelompok  Pre-Test Perlakuan Post-Test 

Eksperimen O1 X1 O2 

Kontrol O1 X2 O2 

 

Keterangan : 

O1  : Pre-Test untuk kelompok eksperimen (diterapkan pengelolaan 

kelas dengan Behavior Modification Approach), dan kelompok 

kontrol (pengelolaan kelas dengan pendekatan otoriter) 

O2  : Post-Test untuk kelompok eksperimen (Pengelolaan Kelas 

dengan Behavior Modification Approach), dan kelompok kontrol 

(Pengelolaan kelas dengan pendekatan otoriter) 

X1  : penerapan pengelolaan kelas dengan Behavior Modification 

Approach 

X2 : Penerapan pengelolaan kelas dengan Pendekatan otoriter 

B. Populasi dan Sampel 

Melihat banyaknya perspektif yang harus diteliti dalam suatu 

penelitian, peneliti sering menemukan berbagai kendala salah satunya adalah 

menentukan siapa yang harus diteliti dan dalam batas apa yang membedakan 

antara penelitian yang mau diteliti dan tidak mau diteliti. Kesulitan ini harus 

dipecahkan dengan menggunakan penentuan populasi dan sampel penelitian. 

1. Populasi 

Populasi diartikan sebagai wilayah generalisasi yang terdiri dari 

obyek atau subyek yang memiliki kuantitas dan karakteristik tertentu yang 

sebelumnya telah dirumuskan oleh peneliti untuk dipelajari dan diambil 
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kesimpulan nya. Menurut Ismiyanto dalam bukunya Sandu Siyoto dan M. 

Ali Sodik, Populasi di artikan sebagai keseluruhan subjek yang mencangkup 

orang, benda serta hal-hal yang di dalamnya dapat memberikan informasi 

ataupun keterangan yang dibutuhkan oleh seorang peneliti.
47

 Dari beberapa 

pendapat yang telah dikemukakan oleh para tokoh, maka dapat disimpulkan 

bahwa, Populasi merupakan wilayah generalisasi yang didalamnya terdiri 

dari subyek dan obyek yang memiliki kuantitas dan karakteristik tertentu 

yang sebelumnya telah ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan pada 

akhirnya ditarik kesimpulan. Populasi yang diambil dari penelitian ini 

adalah siswa dan siswi kelas VII SMP Negeri Sukorambi Tahun Pelajaran 

2021/2022 yang berjumlah 180 siswa. 

Tabel 3.2 

Data Jumlah siswa Kelas VII 

SMP Negeri Sukorambi Tahun Pelajaran 2021/2022 

 

No. Kelas VII Jumlah siswa 

1. VII A 30 

2. VII B 30 

3. VII C 30 

4. VII D 30 

5. VII E 30 

6. VII F 30 

Jumlah keseluruhan 180 

 

Dari data siswa kelas VII tahun 2021/2022, diperoleh jumlah siswa 

sebanyak 180 siswa dan siswi yang dibagi menjadi 6 kelas, yaitu kelas VII 

A sebanyak 30 siswa, VII B sebanyak 30 siswa, VII C sebanyak 30 siswa, 
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VII D sebanyak 30 siswa, VII E sebanyak 30 siswa, VII F sebanyak 30 

siswa. 

2. Sampel  

Sampel adalah sebagian dari jumlah0dan0karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi yang cara pengambilan nya dilakukan menurut prosedur 

tertentu yang dapat mewakili populasi nya. Sedangkan menurut Arikunto, 

sampel diartikan sebagai suatu wakil dari seluruh anggota populasi yang 

diteliti. Jika kita hanya akan meneliti sebagian dari populasi maka penelitian 

tersebut dikatakan penelitian sampel.
48

 Pengambilan sampel ini dilakukan 

jika populasi yang akan diteliti cangkupan nya besar atau luas, dan peneliti 

tidak mungkin mempelajari keseluruhannya dari populasi. Misalnya karena 

keterbatasan dana, waktu serta biaya yang harus dikeluarkan oleh peneliti.  

Dari pendapat diatas, dapat kita tarik kesimpulan bahwa sampel 

merupakan sebagian atau sejumlah kecil dari keseluruhan anggota populasi 

yang diambil melalui prosedur tertentu yang dapat mewakili populasinya. 

Sampel yang diambil untuk penelitian ini adalah siswa kelas VII A (Kelas 

Eksperimen) dan Siswa Kelas VII C (Kelas Kontrol). Teknik yang 

digunakan dalam penentuan sampel ini adalah Purposive Sampling, karena 

kepentingan yaitu teknik penentuan sampel dengan melakukan berbagai 

pertimbangan tertentu.
49

 Pertimbangan yang dilakukan dalam pengambilan 

sampel ini berdasarkan nilai akademik yang hampir sama. 
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C. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa teknik 

pengumpulan data supaya mendapatkan data yang akurat : 

1. Teknik pengumpulan data  

Dalam pelaksanaan penelitian ini, peneliti menggunakan teknik 

Dokumentasi. Dokumentasi ini ditujukan untuk memperoleh data langsung 

dari tempat penelitian. Data yang diperoleh nantinya bisa berbentuk buku-

buku yang sifatnya relevan, peraturan-peraturan, laporan kegiatan, film 

dokumenter serta data-data lain yang relevan.
50

 

Dokumentasi-dokumentasi yang dihimpun kemudian dipilah sesuai 

dengan tujuan dan fokus masalah yang sudah dirumuskan. Kemudian isinya 

dianalisis, dibandingkan dan disatukan agar membentuk suatu hasil kajian 

yang tersusun secara sistematis. Teknik dokumentasi ini digunakan untuk 

menghimpun data-data yang telah dikumpulkan sebelumnya dalam bentuk 

nilai pre-test dan post-test baik dari kelas eksperimen maupun kelas kontrol. 

2. Instrumen Pengumpulan Data 

Pada prinsipnya kegiatan meneliti adalah suatu kegiatan pengukuran, 

maka dalam pelaksanaannya harus digunakan alat ukur. Alat ukur yang 

digunakan dalam sebuah penelitian dinamakan dengan Instrumen Penelitian. 

Jadi Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur 

fenomena alam maupun sosial yang dihadapi dalam sebuah penelitian.
51
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Dalam penelitian ini, peneliti melakukan pengukuran data kuantitatif berupa 

tes. Tes yang diberikan pada penelitian ini berupa Pre-Test dan Post Tes 

yang berbentuk soal pilihan ganda. Tes ini diberikan kepada kelas VII A dan 

Kelas VII C, yang mana kedua kelas ini merupakan kelas yang dijadikan 

sampel dalam penelitian. 

3. Uji Instrumen 

Dari penerapan pembelajaran pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol dengan materi kehidupan manusia pada masa pra-aksara maka akan 

didapatkan hasil data berupa tes. Agar mendapatkan data yang sesuai 

dengan apa yang0diharapkan dalam penelitian maka diperlukan alat ukur 

yang baik serta harus memenuhi dua syarat, yaitu validitas dan reliabilitas. 

Sebelum soal digunakan dalam penelitian, maka butir soal perlu divalidasi 

terlebih dahulu untuk mengetahui reliabitas butir soal, tingkat kesukaran, 

dan daya beda soal. Uji instrumen dalam penelitian meliputi : 

a. Uji Validitas 

Validitas merupakan pengujian yang paling mendasar dan 

mencangkup beberapa pertimbangan sebagai acuan terhadap reliabilitas, 

artinya jika suatu tes tidak mempunyai validitas yang tinggi, maka 

kesahihan tes tersebut masih diragukan. Validitas yang digunakan dalam 

penelitian ini menggunakan validitas isi. Validitas isi digunakan untuk 

mengukur sampai sejauh mana tes mencerminkan kemampuan siswa 
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sehubungan dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.
52

  Adapun 

uji validitas tes yang digunakan dalam penelitian ini diukur dengan 

melihat korelasi skor butir soal (skor item) dengan skor total yang diuji 

dengan menggunakan ANATES V4. 

Tingkatan taraf signifikansi butir soal diukur berdasarkan data 

tabel batas signifikansi koefisien korelasi. Jumlah butir soal sebanyak 40 

soal sehingga n(40-2) maka df = 0,304. Uji validitas ditunjukkan oleh 

bilangan yang disebut indeks validasi soal yang dapat dihitung. 

Tabel 3.3 

Indeks Validitas 

 

No. Nilai  Validitas  

1.  0,304 Soal dinyatakan valid 

2.  0,304 Soal dinyatakan tidak valid 

 

Hasil uji validitas menggunakan ANATES V4 dapat dilihat pada 

tabel berikut : 

Tabel 3.4 

Hasil Uji Validitas 

 

No. soal Hasil Uji Validitas Keterangan  

1 2 3 

1.  0,607 Valid  

2.  0,306 Valid  

3.  -0,062 Tidak valid 

4.  0,254 Tidak valid 

5.  0,270 Tidak valid 

6.  0,083 Tidak valid 

7.  0,653 Valid 

8.  0,441 Valid 

9.  0,686 Valid  

10.  0,319 Valid 
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1 2 3 

11.  0,429 Valid 

12.  0,522 Valid 

13.  0,048 Tidak valid 

14.  0,189 Tidak valid 

15.  0,230 Tidak valid 

16.  0,499 Valid 

17.  0,043 Tidak valid 

18.  0,306 Valid 

19.  0,526 Valid 

20.  0,300 Tidak valid 

21.  0,607 Valid 

22.  -0,115 Tidak valid 

23.  0,480 Valid 

24.  0,152 Tidak valid 

25.  0,552 Valid 

26.  0,401 Valid 

27.  0,070 Tidak valid 

28.  0,477 Valid 

29.  0,229 Tidak valid 

30.  0,734 Valid 

31.  0,264 Tidak valid 

32.  0,229 Tidak valid 

33.  0,573 Valid 

34.  0,216 Tidak valid 

35.  0,549 Valid 

36.  0,129 Tidak valid 

37.  -0,043 Tidak valid 

38.  0,453 Valid 

39.  0,484 Valid 

40.  0,661 Valid  

 

Berdasarkan hasil ANATES V4 diatas diperoleh 22 soal 

dikatakan valid dan 18 soal dikatakan tidak valid. Dengan hal tersebut, 

maka peneliti memakai 20 soal yang valid untuk diuji coba di kelas 

kontrol dan kelas eksperimen. 

b. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas diartikan sebagai konsistensi dimana suatu instrumen 

menghasilkan skor yang sama. Reliabilitas dari suatu instrumen biasanya 
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dinyatakan sebagai suatu koefisien korelasi. Semakin tinggi koefisien (r) 

dari instrumen, semakin reliabel di dalam mengukur performa dari para 

subjek.
53

 Dari 40 butir soal yang diuji Reliabilitas nya menggunakan 

aplikasi ANATES V4 didapatkan hasil sebagai berikut : 

Tabel 3.5 

Hasil ANATES V4 Uji Reliabilitas 

 

Rata-rata Simpang Baku Korelasi XY Reliabilitas Tes 

27,32 6,14 0,79 0,88 

 

Hasil perhitungan reliabilitas ada tabel diatas sebesar 0,88. 

Artinya soal yang dibuat reliabel dan layak untuk dipergunakan. 

c. Tingkat kesukaran 

Instrumen yang baik adalah instrumen yang di dalamnya terdiri 

dari butir-butir instrumen yang tidak terlalu mudah dan tidak terlalu sulit 

atau sukar. Butir soal yang sangat mudah tidak mampu merangsang siswa 

untuk lebih mempertinggi usaha pemecahannya. Sebaliknya, jika soal itu 

terlalu sukar membuat audience putus asa dan tidak memiliki semangat 

untuk mencoba lagi karena dirasa di luar jangkauannya. Indeks 

kesukaran ini umumnya dilambangkan dengan huruf “P”, yaitu singkatan 

dari proportion.
54

 Tingkat taraf kesukaran soal ditunjukkan oleh bilangan 

yang disebut indeks kesukaran soal yang dapat dihitung. 
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Tabel 3.6 

Indeks Kesukaran 

 

No. Besarnya P Interpretasi  

1.  0,00 – 0,29 Sukar  

2.  0,3 – 0,7 Sedang  

3.  0,7 – 1,0 Mudah 

 

Adapun uji taraf kesukaran yang dilakukan dalam penelitian ini 

menggunakan aplikasi ANATES V4. Berikut ini adalah hasil rekapitulasi 

uji taraf kesukaran dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 3.7 

Hasil anates V4 Uji Taraf Kesukaran 

 

Nomor 

soal 
Hasil Uji taraf kesukaran Keterangan  

1 2 3 

1.  77,27 Mudah 

2.  86,36 Mudah 

3.  90,91 Mudah 

4.  90,91 Mudah 

5.  72,73 Mudah 

6.  72,73 Mudah 

7.  81,82 Mudah 

8.  72,73 Mudah 

9.  68,18 Sedang 

10.  81,82 Mudah  

11.  54,55 Sedang  

12.  59,09 Sedang 

13.  95,45 Mudah  

14.  27,27 Sukar 

15.  95,45 Mudah  

16.  77,27 Mudah  

17.  90,91 Mudah  

18.  90,91 Mudah  

19.  72,73 Mudah  

20.  77,27 Mudah  

21.  63,64 Sedang  

22.  90,91 Mudah  

23.  77,27 Mudah  

24.  59,09 Sedang  

25.  59,09 Sedang  
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1 2 3 

26.  50,00 Sedang  

27.  36,36 Sedang  

28.  81,82 Mudah  

29.  59,09 Sedang  

30.  50,00 Sedang  

31.  86,36 Mudah  

32.  59,09 Sedang  

33.  68,18 Sedang  

34.  54,55 Sedang  

35.  31,82 Sedang  

36.  50,00 Sedang  

37.  9,09 Sukar  

38.  45,45 Sedang  

39.  86,36 Mudah  

40.  77,27 Mudah  

 

Dalam penelitian ini, diperoleh hasil rekapitulasi uji taraf 

kesukaran yang dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 3.8 

Rekapitulasi Uji taraf Kesukaran 

 

Keterangan  Nomor soal  Jumlah soal 

Sukar  14,37, 2 

Sedang  9, 11, 12, 21, 24, 25, 26, 

27, 29, 38, 30, 32, 33, 34, 

35, 36 

16 

Mudah  1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 10, 

13, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 

22, 23, 28, 31, 39, 40 

22 

Jumlah  40 

 

d. Daya pembeda 

Daya0pembeda soal adalah kemampuan sesuatu soal untuk 

membedakan antara siswa yang pandai (Berkemampuan tinggi) dengan 

siswa0yang bodoh (berkemampuan rendah). Angka yang menunjukkan 

besarnya beda-pembeda disebut indeks diskriminasi, disingkat D. seperti 

halnya indeks kesukaran, indeks diskriminasi0(Daya pembeda) ini 
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berkisar antara 0,00 sampai 1,00 hanya bedanya indeks kesukaran tidak 

mengenal tanda negative.  

Tabel 3.9 

Klasifikasi Daya beda 

 

Nilai indeks daya beda Interpretasi  

0,00 – 0,20 Jelek (Poor)/ Tidak baik 

0,20 -0, 40 Cukup (Satisfactory) 

0,40 – 0,70 Baik (Good) 

0,70 – 1,00 Baik sekali (Excellent) 

 

Dalam penelitian ini, berikut adalah hasil rekapitulasi uji daya 

beda dapat dilihat pada tabel 3.10 

Tabel 3.10 

Rekapitulasi daya pembeda 

 

Keterangan  Nomor soal  Jumlah  

Baik Sekali 9, 11, 30 3 

Baik 
1, 7, 8, 12, 19, 21, 23, 25, 26, 

28, 33, 34, 35, 38, 39, 40 
16 

Cukup  16, 20, 29, 32 4 

Tidak baik 
2, 3, 4, 5, 6, 10, 13, 14, 15, 

17, 18, 22, 24, 27, 31, 36, 37 
17 

 

Berdasarkan hasil uji instrumen tersebut, maka terdapat 3 soal 

yang dikategorikan sangat baik, 16 soal dikategorikan baik, 4 soal 

dikategorikan cukup dan 17 soal dikategorikan tidak baik. 

D. Analisis Data 

Analisis data merupakan salah satu langkah penting dalam melakukan 

penelitian. Kegiatan ini dilakukan setelah peneliti memperoleh data dari 

responden. Pada analisis data yang benar dan tepat akan ditemui kesimpulan 

yang benar. Analisis data yang digunakan untuk mengetahui Pengaruh 

Penerapan Pengelolaan Kelas Dengan Behavior Modification Approach 
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Terhadap hasil Belajar Siswa Kelas VII Pada Pembelajaran IPS adalah dengan 

analisis statistik parametric dengan analisis “uji-t” untuk sampel yang tidak 

berkorelasi. 

Dalam penelitian ini, uji independent sampel t –Test dilakukan dengan 

bantuan aplikasi SPSS versi 20, dengan kriteria pengujian yaitu jika nilai 

signifikansi atau nilai Sig (2 tailed) > 0,5 maka H0 diterima dan Ha ditolak. 

Jika nilai signifikansi atau nilai sig 2vailed) < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha 

diterima. Adapun syarat dalam “uji t” adalah uji normalitas dan homogenitas, 

berikut penjelasan keduanya : 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas merupakan salah satu jenis pengujian yang harus 

dilakukan oleh peneliti guna menilai sebaran data pada sebuah kelompok 

ataupun variabel. Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah sebaran data 

tersebut ber distribusi normal atau tidak. Jika hasil uji ber distribusi normal 

maka uji hipotesis yang dilakukan adalah jenis uji statistik parametric. Dan 

apabila tidak ber distribusi normal maka menggunakan uji statistik non 

parametric. Dalam hal ini uji normalitas menggunakan bantuan aplikasi IBM 

Software SPSS for windows version 20 

2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas digunakan untuk menguji kesamaan atau perbedaan 

antara dua sampel yang berbeda. Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan bantuan aplikasi software IBM Software SPSS 20 for 

windows dengan kriteria pengujian nya adalah jika nilai signifikan lebih 
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besar dari  0,05 maka h0 diterima dan Ha ditolak, yang artinya kedua 

kelompok memiliki varians yang homogen dan jika nilai signifikansi kurang 

dari  0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima yang artinya kedua kelompok 

memiliki vaians yang tidak homogen. 

3. Uji T-test 

Analisis data yang dilakukan selanjutnya adalah analisis data nilai 

post-test yang digunakan untuk mengetahui hasil belajar antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Analisis data yang digunakan untuk 

mengetahui Pengaruh Penerapan Pengelolaan Kelas dengan Behavior 

Modification Approach terhadap hasil belajar adalah dengan menggunakan 

statistik parametric dengan analisis “uji t” untuk sampel yang tidak 

berkorelasi. Dalam penelitian ini, uji independent sampel T-Test dilakukan 

dengan bantuan IBM Software SPSS 20 For windows dengan kriteria 

pengujian adalah jika signifikan atau nilai sig. (2tailed) > 0,05 maka H0 

diterima dan Ha ditolak. Jika nilai signifikansi atau nilai Sig. (2tailed) < 0,05 

maka H0 ditolak dan Ha diterima. 

4. Uji Hipotesis 

Hipotesis pada dasarnya merupakan suatu proporsi atau anggapan 

yang mungkin benar dan sering digunakan sebagai dasar pembuat 

keputusan/pemecahan persoalan ataupun untuk dasar penelitian lebih lanjut. 

Selain itu, Uji Hipotesis diartikan sebagai suatu pernyataan atau dugaan 

yang sifatnya sementara terhadap suatu masalah penelitian yang 



 

 

54 

kebenarannya masih bersifat lemah sehingga diuji secara empiris.
55

 Dalam 

penelitian ini terdapat dua hipotesis yaitu Hipotesis alternatif (Ha) yang 

berbunyi terdapat pengaruh Pengelolaan Kelas dengan Behavior 

Modification Approach terhadap hasil belajar siswa kelas VII pada 

pembelajaran IPS di SMP Negeri Sukorambi Tahun pelajaran 2021/2022, 

dan yang kedua adalah hipotesis nol (H0) yang berbunyi tidak ada pengaruh 

pengelolaan kelas menggunakan Behavior modification approach terhadap 

hasil belajar IPS di SMP Negeri Sukorambi Tahun Pelajaran 2021/2022. Uji 

hipotesis dilakukan dengan menggunakan hasil analisis uji T. hasil 

keduanya dibandingkan dengan nilai signifikasi yaitu 0,05, sebagai syarat 

diterima atau ditolaknya hipotesis nol (H0).  
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BAB IV 

Penyajian dan Analisis Data 

A. Gambaran Objek Penelitian 

1. Sejarah Singkat Berdirinya SMP Negeri Sukorambi Jember 

SMP Negeri Sukorambi merupakan salah satu Sekolah Menengah 

Pertama Negeri yang berada di kabupaten Jember. Lokasi sekolah ini 

kurang lebih berjarak 4 km arah Barat dari pusat kota dengan panorama 

Gunung Argopuro sebagai latar belakang sekolah ini. Berhawa sejuk serta 

pucuk-pucuk dedaunan bergoyang setiap pagi serta sejauh mata memandang 

ke selatan warna hijau terhampar pemandangan ladang dan sawah 

terbentang nan indah lingkungan yang rindang, kicau burung yang 

bersahutan selalu menyapa di setiap pagi dan inilah yang menjadikan SMP 

Negeri Sukorambi mendapatkan sebutan SMP Adi wiyata, yaitu sekolah 

yang peduli dan berbudaya lingkungan dimana setiap pembelajaran selalu 

diintegrasikan dengan kondisi lingkungan. 

SMP Negeri Sukorambi berdiri sebagai filial dari SMP Negeri 2 

Jember. SK Mendikbud RI Nomor 0472/O/1983. Pada tanggal 7 November 

1983 sekolah Ini resmi didirikan. Luas lahan sekolah ini lebih kurang 

11.346 m
2
. Sekolah ini memiliki sarana dan prasarana yang dibilang cukup 

memadai dari ruang kantor, kelas, laboratorium IPA, laboratorium 

komputer, multimedia, perpustakaan, sanggar pramuka, sanggar marching 

band, aula, parkir, kantin, lapangan basket, lapangan volly bahkan musholla. 

Dan yang membuat betah berada di sekolah ini adalah  ketika memasuki 
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gerbang sekolah ini, kita akan disambut dengan pohon-pohon besar yang 

berjajar sehingga semakin menambah ke rindangan. Selain itu, adanya 

tanaman hias serta pohon buah-buahan seperti pohon mangga dan belimbing 

yang ditanam di depan kelas-kelas juga semakin menambah kesejukan di 

sekolah ini. serta di sekolah ini juga dilengkapi dengan kolam pembibitan 

dan pemeliharaan ikan Gurami, lele dan ikan mas yang bisa dijadikan 

sebagai pembelajaran yang edukatif bagi siswa. 

2. Identitas Sekolah 

a. Desa/kelurahan  : Sukorambi 

b. Kecamatan   : Sukorambi 

c. Kota    : Jember 

d. Provinsi   : Jawa Timur 

e. Alamat   : Jl. Brigjen Syafiuddin 09 

f. Kode Pos   : 68151 

g. Telephone   : 0331b421930 

h. E-Mail   : smpn.sukorambi.1983@gmail.com 

i. Jenjang   : SMP 

j. Status Sekolah  : Negeri 

k. Akreditasi   : B 

l. Nomor SK Mendikbud RI  : 0472/O/1983 

m. Lintang   : -8.14929158308473 

n. Bujur    : 113.664118331861496 

o. Ketinggian   : 189 

mailto:smpn.sukorambi.1983@gmail.com
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p. Nama Sekolah  : SMP Negeri Sukorambi 

q. Tahun Berdiri   : 7 November 1983 

r. Kurikulum    : SMP 2013 

s. Penyelenggaraan  : Pagi/6 hari 

t. Waktu Belajar  : sekolah pagi 

3. Visi Dan Misi SMP Negeri Sukorambi 

Visi : 

“Berbudi pekerti luhur, potensial Prestasi peserta didik dan 

melestarikan lingkungan hidup” 

Misi : 

a. Membimbing anak didik untuk menjunjung tinggi kehormatan, harga diri 

dan berakhlak mulia. 

b. Menempa anak didik dalam menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi. 

c. Mengembangkan kreatifitas anak didik dalam apresiasi, kreasi budaya 

dan lingkungan hidup. 

4. Keadaan Tenaga Pengajar 

Untuk menunjang keberhasilan kegiatan belajar mengajar maka 

perlu didukung dengan adanya guru yang memadai sesuai dengan 

kebutuhan di sekolah tersebut. adapun jumlah guru di SMP Negeri 

Sukorambi berjumlah 33 orang. Pada tabel 4.1 dipaparkan mengenai rincian 

data guru di SMP Negeri Sukorambi : 
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Tabel 4.1 

Daftar Guru 

 

No Nama Guru Tempat Lahir NIP 

1 2 3 4 

1.  Diana Qomariyah Jember, 08-11-1987 - 

2.  Marcellina Yuniarta A. Jember, 18-06-1991 - 

3.  Achmat Sutijo Banyuwangi, 18-11-

1970 

197011181997031003 

4.  Abdul Aziz Banyuwangi, 06-08-

1967 

196708061998021005 

5.  Abdus Somad Jember, 01-10-1979 - 

6.  Andriati Taatiyah Jember, 03-03-1960 196004031983022001 

7.  Anis Irianti Jember, 05-05-1961 196405201984122003 

8.  Anis Zubaidah Jember, 05-05-1961 196105051986032022 

9.  Bambang Suyitno Jember, 20-05-1968 196805201998021002 

10.  Djoko Setyono Jember, 18-02-1979 - 

11.  Fadli Eko Harianto Bondowoso, 10-05-

1980 
- 

12.  Fatma Tartik Jember, 21-05-1964 196405211986022004 

13.  Gustii Ngurah Wijana Gianyar, 21-04-1965 196504211988031016 

14.  Hari Purwanto Jember, 11-04-1965 196504111198803101

3 

15.  Hartoyo Blitar, 18-01-1965 196501181989031004 

16.  Hery Soeprajitno Malang, 04-05-1965 196504051988031016 

17.  Ida Hartini Jember, 18-06-1970 - 

18.  Imam Suparto Jember, 18-10-1965  

196510181991031007 

19.  Ita Iftitah Jember, 23-06-1970 197006232003122003 

20.  Mamik Sulistiyowati Jember, 04-11-1963 196311041984032007 

21.  Mega Rita Santi W Jember, 22-08-1984 198408222010012013 

 

 

22.  Nine July rahayu Banyuwangi, 09-07-

1988 
- 

23.  Ninik Darwati Jember, 05-03-1966 196603051995122003 

24.  Nurhayati Jember, 07-03-1960 196003071986032008 

25.  Puji Budi Yudawati Banyuwangi, 17-09-

1968 

198609171994032006 

26.  Pujianto Jember, 14-01-1962 196201141984121001 

27.  Rameli Jember, 16-06-1960 196006161987031013 

28.  Samsidi Jember, 07-07-1960 186007071983021005 

29.  Sidiq Heri Susanto Jember, 03-01-1970 197001031999031005 

30.  Sri Puji Astuti Yogyakarta, 20-12-

1963 

196312201984031009 
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1 2 3 4 

31. 2 Suci Anggarini Jember, 24-12-1968 196812242002122005 

32.  Syihabuddin Negara, 31-12-1954 195412311978021020 

33.  Wiwik Kusumawati Jember, 18-08-1974 197408181998022002 

 

5. Sarana dan Prasarana 

Dalam proses belajar mengajar sangat diperlukan fasilitas dan sarana 

belajar yang memadai. Yang dimaksud dengan fasilitas disini adalah segala 

sesuatu yang dapat mempermudah dan memperlancar terlaksananya 

program pendidikan dan pengajaran. Sarana prasarana merupakan faktor 

penting dalam menentukan keberhasilan proses kegiatan belajar mengajar. 

Sarana prasarana yang dimiliki adalah sebagai berikut : 

Tabel 4.2 

Sarana dan Prasarana SMP Negeri Sukorambi Tahun 2021/2022 

 

No. Nama Prasarana Jumlah  

1 2 3 

1.  Dapur  1 

2.  Gudang Lab IPA 1 

3.  Gudang Lab komputer 2 

4.  Gudang Lab multimedia 1 

5.  Gudang TU 1 

6.  Kantin 2 

7.  Kantor TU 1 

8.  Lab. IPA 1 

9.  Lab. Komputer 2 

10.  Lahan Budidaya Tanaman 3 

11.  Lapangan Basket 1 

12.  Lapangan upacara/Volly 1 

13.  Musholla 1 

14.  Parkir Guru 1 

15.  Parkir Siswa 1 

16.  Parkir Tamu 1 

17.  Pos Satpam 1 

18.  Ruang Multimedia 1 

19.  Ruang Ketrampilan 1 

20.  Ruang kelas 18 
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1 2 3 

21.  Ruang Adiwiyata 1 

22.  Ruang BK 1 

23.  Ruang Guru 2 

24.  Ruang Kepala Sekolah 1 

25.  Ruang Konseling 1 

26.  Ruang Kopsis 1 

27.  Ruang Kurikulum 1 

28.  Ruang OSIS 1 

29.  Ruang Perpustakaan 1 

30.  Ruang Sanggar Pramuka 1 

31.  Ruang tamu 1 

32.  Taman  1 

33.  Toilet 18 

 

B. Penyajian Data 

Dalam penyajian data dalam laporan ini adalah penyajian data hasil 

belajar yang dilakukan oleh siswa kelas VII yang disajikan dalam bentuk hasil 

Pre Test dan hasil Post Test baik pada kelas kontrol maupun pada kelas 

Eksperimen. Data tersebut disajikan dalam bentuk Tabel sebagai berikut : 

1. Data Hasil Pre Test  

Data hasil Pre Test dilakukan pada kelas Eksperimen adalah data 

yang dilakukan pada kelas VII A, sedangkan hasil Pre Test pada kelas 

Kontrol dilakukan pada kelas VII C. adapun penyajian data hasil pre test 

dari kedua kelas tersebut adalah sebagai berikut : 

 Tabel 4.3  

Nilai Pre-Test Kelas Eksperimen 

 

No. Nama Siswa Nilai Pre Test 

1 2 3 

1.  Adam Aditya Ahmad M. 55 

2.  Adelia Anisa Noer Maqhviroh 35 

3.  Adzin Ahmad Al Ghani 40 

4.  Aisyah Darma Pratama 60 
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1 2 3 

5.  Anisa Liana 45 

6.  Ariadne Areta Wijaya 45 

7.  Cahaya Mukharomah 40 

8.  Danendra Pandia Widia Dana 45 

9.  Eva Dwi Agustin 50 

10.  Feby Feliana 50 

11.  Glady Sita Cleo Boulgaridis 40 

12.  Hasby Maulana Zackary 55 

13.  Hilmi Muzakki 55 

14.  Kiara Nada Putri Da Costa 60 

15.  Lady Tarbyzha Yazmine 45 

16.  Mahendra Agung Syawaludin 70 

17.  Moch. Fiefqy Jaka Syah Putra 35 

18.  Muhammad Kaisar Kyoshi 45 

19.  Muhammad Rheza Raditya S 65 

20.  Muhammad Adit 45 

21.  Nova Kurnia Aulia Putri 50 

22.  Pasha Ramadhan Putra S.  20 

23.  Rafa Alfarizi Husein 35 

24.  Raka Aditia Riki Riski K. B. 75 

25.  Revian Ghariza Prisani 60 

26.  Sabrina Oktalisa Sabilillah  80 

27.  Saskia Anggun Ismawati 50 

28.  Sila Febriyanti 45 

29.  Wanda Herlina 30 

30.  Willdane Isasamofiq 45 

Rata-rata 49 

 

Sedangkan data hasil Pre test pada kelas kontrol disajikan dalam 

tabel berikut ini :  

Tabel 4.4 

Nilai Pre-Test Kelas Kontrol 

 

No. Nama Siswa Nilai Pre Test 

1 2 3 

1.  Agung Wijaksono Sugiarto 35 

2.  Ahmad Fadhairul Murawuwis 40 

3.  Ananda Wahyu Al-Akhirru 50 

4.  Anggi Sofia Novitasari 55 

5.  Cerisa Nur Al Zahra 50 

6.  Cherly Aura Setyawardani 55 
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1 2 3 

7.  Dimas Bagus Prasetya 45 

8.  Dondit Ardiansyah 45 

9.  Enggar Ayudya Pratiwi 50 

10.  Fahri Reva Ramadhani 50 

11.  Famnum Wafa 40 

12.  Jesslyn Marella Ivana 55 

13.  Jingga Ayunda Taura P. 40 

14.  M. Chofi Abdillah 55 

15.  Maulidia 45 

16.  Moch Rifaldo Ramadhani 35 

17.  Mochammad Junindyo Rizky 30 

18.  Moh. Fikri 45 

19.  Muhammat Arel Wijaya 60 

20.  Muhammad Alfin Jatwoko 45 

21.  Muhammad Joni Firmansyah 40 

22.  Muhammad Nazril 35 

23.  Muhammad Wildan R. 55 

24.  Najwa Irawan 55 

25.  Nanda Aulia Azzahra Putri 60 

26.  Nelly Agustin 40 

27.  Pasya Dwi Septi Suciyati 50 

28.  Rafi Dwi Ramadhani 45 

29.  Reviana Agustin 50 

30.  Viona Diesta Julianda 35 

Rata-rata 46 

 

Berdasarkan tabel data hasil belajar siswa yang dihimpun dari kelas 

Eksperimen dan kelas Kontrol, keduanya memiliki nilai rata-rata yang 

berbeda. Pada kelas eksperimen diperoleh nilai rata-rata Pre Test sebesar 49, 

sedangkan pada kelas kontrol, diperoleh nilai rata-rata sebesar 46 pada 

kegiatan Pre Test. 

2. Data Hasil Post Test  

Data hasil post Test dilakukan pada kelas Eksperimen adalah data 

yang dilakukan dikelas VII A, dan Post Test yang dilakukan dikelas 

Eksperimen adalah data yang dilakukan di kelas VII A. pengambilan data 
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ini dilakukan setelah siswa diberikan perlakuan atau treatment oleh Guru. 

Adapun penyajian data hasil Post Test tersebut adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.5 

Data Hasil Uji Post Test Kelas Eksperimen 

 

No Nama Siswa Nilai Post Test 

1 2 3 

1.  Adam Aditya Ahmad M. 90 

2.  Adelia Anisa Noer Maqhviroh 85 

3.  Adzin Ahmad Al Ghani 85 

4.  Aisyah Darma Pratama 75 

5.  Anisa Liana 80 

6.  Ariadne Areta Wijaya 95 

7.  Cahaya Mukharomah 85 

8.  Danendra Pandia Widia Dana 80 

9.  Eva Dwi Agustin 75 

10.  Feby Feliana 100 

11.  Glady Sita Cleo Boulgaridis 70 

12.  Hasby Maulana Zackary 90 

13.  Hilmi Muzakki 95 

14.  Kiara Nada Putri Da Costa 85 

15.  Lady Tarbyzha Yazmine 90 

16.  Mahendra Agung Syawaludin 95 

17.  Moch. Fiefqy Jaka Syah Putra 80 

18.  Muhammad Kaisar Kyoshi 75 

19.  Muhammad Rheza Raditya S 80 

20.  Muhammad Adit 85 

21.  Nova Kurnia Aulia Putri 100 

22.  Pasha Ramadhan Putra S.  70 

23.  Rafa Alfarizi Husein 70 

24.  Raka Aditia Riki Riski K. B. 85 

25.  Revian Ghariza Prisani 80 

26.  Sabrina Oktalisa Sabilillah  100 

27.  Saskia Anggun Ismawati 75 

28.  Sila Febriyanti 70 

29.  Wanda Herlina 75 

30.  Willdane Isasamofiq 80 

Rata-rata 83 

 

Berikut ini disajikan data hasil Post Test pada kelas kontrol ini 

dilakukan pada siswa kelas VII C. 
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Tabel 4.6 

Data Hasil Nilai Post Test Kelas Kontrol 

 

No. Nama Siswa Nilai Post Test 

1 2 3 

1.  Agung Wijaksono Sugiarto 55 

2.  Ahmad Fadhairul Murawuwis 65 

3.  Ananda Wahyu Al-Akhirru 55 

4.  Anggi Sofia Novitasari 50 

5.  Cerisa Nur Al Zahra 45 

6.  Cherly Aura Setyawardani 60 

7.  Dimas Bagus Prasetya 50 

8.  Dondit Ardiansyah 70 

9.  Enggar Ayudya Pratiwi 75 

10.  Fahri Reva Ramadhani 60 

11.  Famnum Wafa 70 

12.  Jesslyn Marella Ivana 80 

13.  Jingga Ayunda Taura P. 35 

14.  M. Chofi Abdillah 55 

15.  Maulidia 40 

16.  Moch Rifaldo Ramadhani 40 

17.  Mochammad Junindyo Rizky 35 

18.  Moh. Fikri 40 

19.  Muhammat Arel Wijaya 60 

20.  Muhammad Alfin Jatwoko 50 

21.  Muhammad Joni Firmansyah 65 

22.  Muhammad Nazril 50 

23.  Muhammad Wildan R. 70 

24.  Najwa Irawan 50 

25.  Nanda Aulia Azzahra Putri 60 

26.  Nelly Agustin 50 

27.  Pasya Dwi Septi Suciyati 75 

28.  Rafi Dwi Ramadhani 45 

29.  Reviana Agustin 40 

30.  Viona Diesta Julianda 40 

Rata-rata 54,5 

 

Berdasarkan tabel data hasil belajar siswa yang dihimpun dari kelas 

Eksperimen dan kelas Kontrol, keduanya memiliki nilai rata-rata yang 

berbeda. Pada kelas eksperimen diperoleh nilai rata-rata Post Test sebesar 
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83, sedangkan pada kelas kontrol, diperoleh nilai rata-rata sebesar 54,5 pada 

kegiatan Post Test kelas eksperimen.  

C. Analisis dan pengujian Hipotesis 

Analisis dan pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan 

bantuan IBM SPSS For Windows versi 20. Sebelum melakukan analisis dan uji 

hipotesis maka peneliti harus memenuhi 2 syarat, yaitu uji normalitas dan uji 

homogenitas yang akan dianalisis. Adapun uji normalitas dan uji homogenitas 

sebagai berikut : 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel yang 

diteliti berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas ini merupakan salah 

satu uji prasyarat sebelum dilakukan uji hipotesis. Data normalitas 

menggunakan Kolmogrov-smirnov yang mana prses penghitungan nya 

menggunakan bantuan IBM SPSS For Windows versi 20. 

Hasil perhitungan dari kelas Eksperimen dan kelas kontrol 

menggunakan IBM SPSS For Windows 20 dengan taraf kepercayaan 5 % 

penentuan dari signifikansi atau tingkat normalitas menggunakan kriteria 

jika sig 0,05. Adapun hasil perhitungan uji normalitas pada hasil belajar 

dapat dilihat sebagai berikut : 
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Tabel 4.7 

Perhitungan Uji Normalitas Data Pre Test dan Post Tes kelas 

Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 

Kelas  

Kolmogorov-Smirnov Shapiro-Wilk 

Statistic  Df Sig. Statistic  Df Sig. 

Hasil 

Belajar 

siswa 

Pre Test 

Esperimen 
.153 30 .070 .967 30 .462 

Post test 

eksperimen 
.140 30 .139 .933 30 0.59 

Pre Test 

Kontrol 
.142 30 .129 .949 30 .156 

Post Test 

Kontrol 
.139 30 .146 .952 30 .196 

 

Dari hasil pengujian kolmogorov-smirnov, hasil belajar Pre Test 

kelas Eksperimen diperoleh nilai sebesar 0,070 > 0,05 dan data hasil Pre 

Test Kelas kontrol diperoleh nilai 0,129 > 0,05. Maka, dapat disimpulkan 

bahwa data hasil belajar siswa pada Pre Test Kelas Eksperimen dan data 

hasil belajar siswa pada kelas kontrol ber distribusi normal.  

Sedangkan hasil perhitungan dari pengujian Kolmogorov smirnov, 

hasil belajar Post Test kelas eksperimen diperoleh nilai sebesar 0,139 > 0,05 

dan pada Post Test kelas kontrol diperoleh nilai sebesar 0,146 > 0,05. Maka 

dapat disimpulkan bahwa data hasil belajar siswa pada  kelas Eksperimen 

yaitu kelas A dan data hasil belajar siswa kelas kontrol yaitu kelas C sama-

sama ber distribusi normal. 

Selanjutnya rekapitulasi hasil perhitungan uji normalitas pada Pre 

Test dan Post Test yang dilakukan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Hal tersebut bisa dilihat pada tabel berikut ini : 
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Tabel 4.8 

Hasil Uji Normalitas pada kelas Eksperimen dan kelas Kontrol 

 

Nilai  Kelas Probability Signifikansi  
Tingkat 

Hubungan 

Pre Test 
Eksperimen 0,70  0,05 Normal 

Kontrol 0,129  0,05 Normal 

Post Test 
Eksperimen 0,139  0,05 Normal 

Kontrol 0,146  0,05 Normal  

 

2. Uji Homogenitas 

Setelah diketahui tingkat kenormalan data, maka tahap selanjutnya 

adalah uji homogenitas. Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui 

tingkat kesamaan varians antara 2 kelompok, yaitu kelompok Eksperimen 

dan kelompok kontrol untuk menerima atau menolak hipotesis dengan cara 

membandingkan taraf Sig pada tabel signifikansi dengan 0,05 (Sig > 0,05). 

Hasil uji homogenitas dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 4.9 

Perhitungan Uji Homogenitas Post Test Kelas Eksperimen 

 

 Lavene 

Statistic 
df1 df2 sig 

Hasil 

belajar 

siswa 

Based on mean 3.305 1 58 .074 

Based on median 3.098 1 58 .084 

Based on median 

and with adjusted df 
3.098 1 52.821 .084 

Based on trimmed 

mean 
3.300 1 58 .074 

 

Berdasarkan perhitungan hasil uji homogenitas, diketahui signifikasi 

0,074. Dari hasil perhitungan taraf signifikansi hasil belajar siswa pada 
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kegiatan Post Test lebih besar dari 0,05 (Sig > 0,05) maka dapat 

disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini memiliki varians yang 

homogen. 

3. Analisis Data 

  Analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan uji 

T. analisis uji digunakan setelah kedua prasyarat terpenuhi, yaitu uji 

normalitas dan uji homogenitas. Pengujian Independent Sample T test dalam 

penelitian ini dilakukan dengan bantuan IBM SPSS for Windows versi 20 

dengan kriteria pengujian, jika nilai signifikansi atau nilai sig. (2-tailed) > 

0,05 maka H0 diterima dan Ha ditolak. Jika nilai signifikansi atau nilai sig 

(2-tailed) < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima. 

Adapun hasil uji Independent Sample T Test dengan bantuan SPSS 

For Windows Versi 20 terhadap hasil belajar siswa pada kelas eksperimen 

dan kelas kontrol disajikan dalam tabel berikut : 

Tabel 4.10 

Hasil Uji Independent Sample T-Test kelas Eksperimen 

 

 Levenes test 

for equality 

of variances 

Hest Equality of means 

F  Sig  T Df 

Sig 

(2-

taile

d) 

Mean 

Differ

ence 

Std. 

error 

differe

nce 

95 % 

confidence 

interval of the 

difference 

lower 
uppe

r 

Hasil 

belajar 

siswa 

Equ

al 

vari

ance

s 

assu

3.30

5 

.074 10.03

4 

58 000 28.83

333 

287361 23.08

117 

34.58

550 
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med 

 Equ

al 

vari

ance

s not 

assu

med 

10.03

4 

53.2

29 

000 28.83

333 

287361 23.07

017 

34.59

650 

 

 

Berdasarkan hasil uji t yang diperoleh dari tabel diatas diketahui 

bahwa nilai sig (2-tailed) yaitu 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa nilai 

signifikansi atau nilai sig (2-tailed) < 0,05 sehingga hipotesis nol (H0) 

ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. Artinya, terdapat pengaruh 

yang signifikan antara Penerapan Pengelolaan Kelas Dengan Behavior 

Modification Approach Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas VII pada 

pembelajaran IPS di SMP Negeri Sukorambi Tahun Pelajaran 2021/2022. 

4. Uji Hipotesis 

Berdasarkan penyajian data uji prasyarat analisis, telah menunjukkan 

bahwa data yang diperoleh ber distribusi normal dan homogen, maka 

pengujian hipotesis bisa dilakukan. Pengujian hipotesis dilakukan dengan 

menggunakan uji independent Sample T Test, uji-t digunakan untuk menguji 

hipotesis nol (H0) , sehingga nantinya diketahui bahwa hipotesis nol (H0) 

diterima atau tidak. Hipotesis nol (H0) yaitu tidak terdapat pengaruh yang 

signifikan antara penerapan pengelolaan kelas dengan Behavior 
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modification Approach terhadap hasil belajar siswa kelas VII pada 

pembelajaran Ips di SMP Negeri Sukorambi Tahun Pelajaran 2021/2022. 

Hasil Uji T yang diperoleh menunjukkan bahwa, nilai sig (2-tailed) 

yaitu 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa nilai signifikansi (2-tailed) 0,000 < 

0,05 sehingga hipotesis nol (H0) ditolak dan Hipotesis alternatif (Ha) 

diterima. Artinya, terdapat pengaruh yang signifikan antara penerapan 

pengelolaan kelas dengan Behavior Modification Approach terhadap Hasil 

belajar siswa kelas VII pada pembelajaran Ips di SMP Negeri Sukorambi 

tahun Pelajaran 2021/2022. 

Dengan ditolaknya H0 dan diterimanya Ha pada pengujian hipotesis 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa penelitian ini dapat menguji kebenaran 

hipotesis yaitu terdapat pengaruh Penerapan pengelolaan kelas dengan 

Behavior Modification Approach terhadap hasil belajar siswa kelas VII pada 

pembelajaran IPS di SMP Sukorambi Tahun Pelajaran 2021/2022. 

D. Pembahasan  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan antara penerapan Pengelolaan dengan Behavior Modification 

Aproach terhadap hasil belajar siswa kelas VII pada Pembelajaran IPS di SMP 

Negeri Sukorambi Tahun Pelajaran 2021/2022. Hal ini bisa dilihat dari hasil 

analisis dan pengujian hipotesis yang digunakan dengan Independent Sample T 

test, yang mana diperoleh nilai sig (2-tailed) sebesar 0,000. Data tersebut 

menunjukkan bahwa nilai signifikansi atau nilai sig (2-tailed) < 0,05. Sehingga 

dengan adanya hasil ini maka Hipotesis nol (H0) ditolak dan Hipotesis 
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Alternatif (Ha) diterima. Artinya, terdapat pengaruh yang signifikan antara 

Pengaruh penerapan pengelolaan kelas dengan Behavior Modification 

Approach terhadap hasil belajar siswa kelas VII pada Pembelajaran IPS di 

SMP Negeri Sukorambi Tahun Pelajaran 2021/2022.  

Dalam melakukan KBM didalam kelas, guru memiliki peranan yang 

sangat penting di dalamnya. Karena guru memiliki beberapa tugas penting 

seperti mengajar. Pada kegiatan mengajar guru tidak hanya berfokus pada 

kegiatan menyampaikan materi kepada siswa namun guru juga harus berfokus 

kepada kegiatan pengelolaan kelas. langkah utama yang harus diambil oleh 

guru ketika melakukan pengelolaan kelas adalah peningkatan kesadaran diri 

sebagai guru, bentuk peningkatan kesadaran diri sebagai guru ini ditunjukkan 

dengan sikap stabil, tanggungjawab, tulus, serta memiliki kepribadian yang 

harmonis. Selanjutnya, seorang guru juga harus pandai menggunakan berbagai 

pendekatan secara arif dan bijaksana. Yang mana dalam pendekatan ini 

terdapat empat proses di dalamnya yaitu : penguatan positif (positive 

reinforcement), penguatan negatif (negative reinforcement), hukuman 

(punishment) dan penghapusan (extencion). Dalam penerapan nya, Penggunaan 

Behavior Modification approach ini diawali dengan  pemberian stimulus 

berupa pertanyaan kepada siswa tentang materi minggu kemarin, kemudian 

guru melihat jawaban (respon) yang diberikan oleh siswa. Apabila jawaban 

yang diberikan oleh siswa itu benar guru memberikan penguatan positif berupa 

acungan jempol dan pemberian nilai tambahan. Selain berbentuk perilaku, 

penguatan positif yang diberikan guru ketika proses pembelajaran berlangsung 
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juga berbentuk hadiah. Hadiah ini diberikan ketika siswa dapat mengerjakan 

tugas kelompok yang diberikan oleh guru dengan benar. Penguatan 

(reinforcement) memiliki efek yang positif terhadap siswa. Perilaku yang 

diberikan penguatan nantinya cenderung akan diulang kembali diwaktu yang 

akan datang.  

Hukuman merupakan penggunaan perangsangan yang tidak 

menyenangkan untuk meniadakan tingkah laku yang tidak disukai.  Hukuman 

ini diterapkan oleh guru ketika ada siswa yang melakukan kegaduhan atau 

ramai sendiri pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung. Penggunaan 

hukuman dalam Behavior modification approach ini bukan tanpa alasan yang 

jelas, namun penggunaan hukuman ini digunakan untuk menghentikan tingkah 

laku siswa yang kurang baik atau dianggap menyimpang serta dapat mencegah 

diulangi nya kembali tingkah laku tersebut.  Penghapusan (extincion) adalah 

menahan (tidak lagi memberikan) ganjaran yang diharapkan akan diberikan 

seperti yang sudah-sudah (menahan pemberian penguatan positif). 

Penghapusan ini menghasilkan penurunan frekuensi tingkah laku yang semula 

mendapatkan penguatan. 

Sedangkan pengelolaan kelas yang dilakukan dikelas kontrol yaitu 

menggunakan pendekatan otoriter. Dalam pelaksanaannya, guru memberikan 

beberapa aturan yang di dalamnya berisi hal apa saja yang tidak diperbolehkan 

dilakukan di dalam kelas. pada kelas ini siswa cenderung lebih pasif dan siswa 

terlihat kurang bersemangat dalam melakukan kegiatan belajar, hal ini 

dikarenakan ruang gerak siswa untuk mengekspresikan ide-ide serta 
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kemampuan yang dimiliki cenderung lebih terbatas, dikarenakan dalam kelas 

kontrol ini guru lebih banyak memiliki kekuasaan untuk mengatur keadaan 

kelas sesuai dengan apa yang dikehendaki. Akibatnya siswa menjadi kurang 

bersemangat untuk mengikuti proses kegiatan pembelajaran. 

Hasil penelitian ini, didukung dengan hasil penelitian lain yang 

dilakukan oleh Tutik Handayani dengan judul “Efektivitas penggunaan 

Behavior Modification Approach dalam meningkatkan prestasi belajar siswa 

pada mata pelajaran fiqih di MA Taswiqul Banat Kalinyamatan Jepara Tahun 

2014/2015”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan Behavior 

Modification Approach dalam meningkatkan prestasi belajar siswa pada mata 

pelajaran fiqih di MA Taswiqul Banat Kalinyamatan Jepara tahun ajaran 

2014/2015 dinyatakan efektif dan terjadi peningkatan hasil belajar siswa.  

Hal ini diperkuat lagi oleh penelitian yang dilakukan oleh Imam 

Gunawan, Hana Andriningrum dan Suminah. Yang berjudul “Improving 

student learning Achievement Through behavior Modification Approach”. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, prestasi belajar siswa meningkat 

melalui pendekatan Behavior moodificataion ini.
56

 Suminah,mImam Gunawan 

dan SriuMurdiyah. Yang berjudul “PeningkatanoHasil Belajar dan 

Motivasi0Belajar Siswa melaluimPendekatan Behavior Modification”. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa Ada peningkatan hasil belajar dan motivasi 

belajar melalui pendekatan Behavior Modification dikelas V SD Laboratorium 

Universitas Negeri Malang (UM), Kota Blitar. 

                                                             
56

 Imam Gunawan, et.al. “Improving student learning Achievement Through behavior 

Modification Approach”. Journal of  Advances in social science, Educational and Humanities 

Research. Vol. 244 (2018) https://doi.org/10.2991/ecpe-18.2018  

https://doi.org/10.2991/ecpe-18.2018
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Penelitian ini didukung oleh teori Behaviorisme. Teori Behaviorisme 

merupakan suatu aliran atau pemahaman yang memusatkan pada terbentuknya 

sebuah perilaku yang tampak sebagai hasil belajar. Teori ini digunakan untuk 

mengetahui perubahan tingkah laku siswa sebagai hasil dari proses belajar 

yang dilakukan karena adanya stimulus dan respon.
57

 Teori Behaviorisme yang 

digunakan adalah menggunakan teori B.F Skinner Selain itu, aliran ini 

menganggap bahwa belajar dimaknai sebagai perubahan perilaku yang dapat 

dilakukan melalui lingkungan yang nantinya dapat mempengaruhi siswa. 

Konsep belajar ini digunakan dalam hal-hal yang merujuk kepada perubahan 

tingkah laku yang sifatnya bertahan lama sebagai hasil pengalaman. Behavioris 

menyadari bahwa setiap siswa memiliki pikiran dan perasaan masing-masing. 

Akan tetapi, mereka memandang pikiran dan perasaan itu sebagai “perilaku” 

yang juga disebabkan oleh lingkungan. Tujuan penerapan Behavior 

Modification Approach  ini tidak lain adalah untuk meningkatkan perilaku 

siswa ke arah yang lebih baik lagi dan mengurangi perilaku yang buruk, 

sehingga nantinya dengan hal ini diharapkan akan memberikan pengaruh 

kepada hasil belajar siswa. 

 

 

  

                                                             
57

 Siti Faizah, Novia Dwi Rahmawati dan Nihayatus Sa’adah, Teori Belajar Matematika 

(Bandung: PT Indonesia Emas Group, 2022), 9 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan kegiatan analisis dan pengujian menggunakan 

Independent sample T test diperoleh nilai sig.(2-tailed) sebesar 0,000. Hal ini 

menunjukkan bahwa hasil yang diperoleh dari nilai signifikansi atau nilai 

sig.(2-tailed) < 0,05, sehingga diperoleh hasil hipotesis nol (H0) ditolak dan 

hipotesis alternatif (Ha) diterima. Yang artinya, terdapat pengaruh yang 

signifikan dari hasil penerapan pengelolaan kelas dengan Behavior 

Modification Approach Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas VII pada 

pembelajaran IPS di SMP Negeri Sukorambi Tahun Pelajaran 2021/2022.  

Dengan demikian, penerapan pengelolaan kelas dengan Behavior 

Modification Approach ini dianggap berhasil memberikan pengaruh yang baik 

kepada siswa. Hal ini bisa dilihat dari meningkatkan perilaku siswa ke arah 

yang lebih baik lagi apabila guru dapat memberikan reinforcement dan 

mengurangi perilaku yang buruk dengan cara memberikan Punishment dan 

Extincion, sehingga nantinya apabila hal ini jika sering diterapkan maka bukan 

hanya perilaku siswa nya saja yang akan meningkat, namun hasil belajar siswa 

juga bisa ikut meningkat . 

B. Saran  

Berdasarkan pada kesimpulan dari hasil pembahasan yang telah 

dikemukakan diatas, berikut adalah beberapa saran yang diajukan oleh 

peneliti: 
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1. Bagi sekolah, diharapkan dapat memberikan kontribusi yang nyata bagi 

kemajuan guru dan proses belajar mengajar dengan cara mengikutsertakan 

guru dalam berbagai kegiatan pelatihan atau seminar yang nantinya dapat 

meningkatkan kinerja dari guru tersebut khususnya dalam kegiatan 

pengelolaan kelas. 

2. Bagi guru, diharapkan dapat senantiasa mengembangkan kemampuan 

untuk menambah wawasan dan pengetahuan guru dalam hal mengkaji 

konsep dasar pengelolaan kelas, mempelajari berbagai pendekatan yang 

ada didalam pengelolaan kelas dan mengaplikasikannya kedalam proses 

belajar mengajar sehingga nantinya dapat tercipta pengelolaan kelas yang 

efektif dan sesuai dengan yang diharapkan. 

3. Bagi peneliti, dalam penelitian ini peneliti hanya menitikberatkan pada 

pengelolaan kelas dengan Behavior Modification approach. Maka 

diharapkan dalam penelitian selanjutnya peneliti bisa mendalami dan 

mengkaji lebih luas tentang hal-hal yang berkaitan dengan pendekatan 

pengelolaan yang lainnya. 
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Lampiran 1 

Pernyataan Keaslian Tulisan 



 

 

Lampiran 2 

MATRIKS PENELITIAN 

Judul Variabel Indikator Variabel Sumber Data Metode  Rumusan 

Masalah 

1 2 3 4 5 6 
Pengaruh Penerapan 

Pengelolaan Kelas 

Dengan Behavior 

Modification Approach  

Terhadap Hasil Belajar 

Siswa Kelas VII Pada 

Pembelajaran IPS  Di 

SMP Negeri Sukorambi 

 Tahun Pelajaran 

2021/2022 

1. Pengelolaan 

kelas dengan 

Behavior 

Modification 

Approach  

 

Variabel 

independen/variabel bebas 

(X) yaitu: Pendekatan 

Behavioristik   

Dengan Indikator : 

(a)  Mengembangkan 

tingkah laku yang 

dikehendaki atau 

tingkah laku yang 

baik dengan cara 

pemberian penguatan 

Positif (Positive 

Reinforcement) dan 

penguatan0Negatif 

(Negative 

Reinforcement) 

(b) Mengurangi tingkah 

laku yang0tidak  

 

a) Dokumentasi 

b) Tes (Post test & 

Pre Test) 

a) Penelitian ini 

menggunakan jenis 

penelitian quasi 

eksperimental design 

atau eksperimen semu 

b) Pendekatan yang 

dilakukan adalah 

menggunakan 

pendekatan kuantitatif 

c) Populasi penelitian ini 

adalah siswa kelas VII 

SMP Negeri Sukorambi 

d) Sampel penelitian ini 

adalah siswa kelas VII   

A dan kelas VII  C,  

Apakah terdapat 

Pengaruh Penerapan 

Pengelolaan Kelas 

Dengan Behavior 

Modification 

Approach Terhadap 

Hasil Belajar Siswa 

Kelas VII Pada 

Pembelajaran IPS  Di 

SMP Negeri 

Sukorambi  Tahun 

Pelajaran 2021/2022? 

 



 

 

 

2. Hasil Belajar 

Siswa 

Variabel 

Dependent/variabel Terikat 

(Y) yaitu : Hasil Belajar 

Dengan Indikator : 

Ranah Kognitif 

e) Teknik pengambilan 

sampel menggunakan 

Purposive sampling 

f) Analisis data 

menggunakan teknik 

analisis uji “t” 



 

 

Lampiran 3 

KISI-KISI SOAL UJI INSTRUMEN 

Nama sekolah : SMP Negeri Sukorambi 

Kelas/Semester : VII/Genap 

Tahun Pelajaran : 2021/2022 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

Kompetensi Dasar Materi  Indikator Soal Bentuk Instrumen Nomor Soal 

1 2 3 4 5 

3.4 Memahami 

kronologi 

perubahan, dan 

kesinambungan 

dalam kehidupan 

bangsa Indonesia 

pada aspek politik, 

sosial, budaya, 

geografis dan 

pendidikan sejak 

masa praaksara 

sampai masa 

Hindu-Buddha 

Kehidupan 

manusia Pada 

Masa Pra Aksara 

3.4.1Mengidentifikasi 

periodisasi manusia 

pada masa praaksara di 

Indonesia 

Pilihan Ganda 

1, 2, 3, 4, 5, 6, 7,8, 9, 

10, 11, 12, 13, 14, 15, 

16, 17, 18, 19, 20, 21, 

22, 23, 24, 25 

3.4.2 Mendeskripsikan 

perkembangan 

masyarakat Indonesia 

pada  masa praaksara  
Pilihan Ganda 

26, 27, 28, 29, 30, 31, 

32, 33, 34, 35, 36, 37, 

38, 39, 40 

 



 

 

 

Lampiran 4 

KISI-KISI SOAL PRE TEST DAN POST TEST 

Kompetensi Dasar Materi  Indikator Soal Bentuk Instrumen Nomor Soal 

1 2 3 4 5 

3.4  Memahami 

kronologi 

perubahan, dan 

kesinambungan 

dalam kehidupan 

bangsa Indonesia 

pada aspek politik, 

sosial, budaya, 

geografis dan 

pendidikan sejak 

masa praaksara 

sampai masa 

Hindu-Buddha 

Kehidupan 

manusia Pada 

Masa Pra Aksara 

3.4.1 Mengidentifikasi 

periodisasi manusia 

pada masa praaksara di 

Indonesia 

Pilihan Ganda 

1, 2, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 

16, 18, 19, 21, 23, 25 

3.4.2  Mendeskripsikan 

perkembangan 

masyarakat Indonesia 

pada  masa praaksara  
Pilihan Ganda 

26, 28, 30, 33, 35, 38, 

39, 40 

 

 



 

 

Lampiran 4 

 

  SOAL  PRE TEST DAN POST TEST 

Nama  :………………………………………………………… 

No. absen :…………………………………………………………. 

Kelas  :…………………………………………………………. 

Mapel  :…………………………………………………………. 

 

PILIHAN GANDA 

Berilah tanda silang (x) pada huruf (A, B, C atau D) pada jawaban yang 

dianggap paling tepat. 

1.  Praaksara berasal dari 2 kata yaitu, Pra dan Aksara. Pra artinya sebelum 

dan aksara berarti…. 

a. Tulisan  c. Peninggalan  

b. Sejarah  d. Kebudayaan   

2. Istilah lain dari masa Praaksara yaitu… 

a. Berburu   c. Meramu   

b. Nirleka  d. Nirlaba   

3. Fungsi utama aksara atau tulisan yaitu… 

a. Untuk berkomunikasi  c.  Untuk mengingat 

b. Sebagai nilai estetik d. Sebagai tontonan 

4. Sisa-sisa kerangka manusia, hewan dan tumbuhan yang telah membatu 

disebut…. 

a. Fosil   c.  Waruga  

b. Artefak  d. Kubur batu 

5. Artefak adalah alat-alat atau perkakas yang digunakan oleh manusia purba 

untuk menunjang kehidupan. Contoh dari artefak adalah….. 

a. Fosil hewan   c. Motor, mobil 



 

 

 

b. Fosil tumbuan d. Kapak persegi, kapak 

corong 

6. Masyarakat Indonesia meninggalkan masa Praaksara dan mulai mengenal 

tulisan pada abad ke… 

a.  1 masehi c. 3 masehi  

b. 5 masehi  d. 4 masehi 

7. Cara yang tidak tepat untuk mempelajari kehidupan pada masa praaksara 

yaitu dengan …. 

a. Membaca buku sejarah c. Berdiam diri 

b. Berkunjung kesitus-situs 

sejarah 

d. Mempelajari Peninggalan-

peninggalan 

8. Salah satu bukti berakhirnya masa Praaksara adalah ditemukannya 

Prasasti…. diMuarakaman, Kalimantan Timur 

a. Yupa  c. Sangiran   

b. Ciaruteun  d. Wajak   

 

9. Perhatikan periodisasi dibawah ini! 

1) Periodesasi praaksara berdasarkan geologi 

2) Periodesasi praaksara masa Arkeologi 

3) Perkembangan kehidupan hewan 

4) Biologis  

Dari keempat periodisasi diatas, manakah yang termasuk periodisasi masa 

praaksara? 

a. 1 dan 2  c. 1,  dan 4 

b. 1 dan 4 d. 2,  dan 4  

10. Para ahli geologi membagi masa perkembangan bumi menjadi 4, 

kecuali… 

a. Palaeozoikum  c. Hindu dan Buddha  

b. Arkaikum (Azoikum) d. Mesozoikum  



 

 

 

11. Zaman Arkaikum merupakan zaman tertua, pada masa ini belum terdapat 

kehidupan dibumi. hal ini disebabkan…. 

a. Kulit bumi masih 

sangat panas 

c. Banyaknya hewan bertubuh 

besar  

b. Dibumi belum 

ditemukan air 

d. Kulit bumi  masih membeku 

12. Zaman Palaeozoikum (zaman kehidupan tua) dimulai sejak….juta tahun 

lalu 

a. 2.500 c. 140 

b. 340 d. 60 

13. 

 

Gambar disamping ini merupakan 

salah satu binatang yang muncul 

pada zaman… 

 

14. Yang menjadi ciri khas zaman Mesolithikum yaitu ditemukannya 

kebudayaan…..dan…… 

a. Sarkofagus dan dolmen c. Kapak perimbas dan kapak 

lonjong 

b. kebudayaan 

Kjokkenmoddinger dan 

Abris Sous Roche 

d. menhir dan kubur batu  

15. 

 

Gambar disamping adalah 

gambar Dolmen, fungsi utama 

dari dolmen yaitu…… 

a. Mesozoikum   c. Islam  

b. Hindu dan Buddha d. Modern   



 

 

 

a. Untuk hiasan c. Untuk Tidur  

b. Sebagai tempat 

persembahan untuk 

memuja arwah nenek 

moyang 

d. Sebagai meja makan 

 

16. Dibawah ini yang merupakan gambar sarkofagus yaitu…. 

a. 

 

c. 

 

b. 

 

d. 

 

 

17. Zaman ketika sebagian besar perkakas penunjang kehidupan manusia 

terbuat dari batu disebut zaman… 

a. Zaman batu c. Zaman emas 

b. Zaman logam d. Zaman perunggu 

18. Yang bukan termasuk dalam Zaman batu yaitu,… 

a. Paleolithikum c. Neolithikum  

b. Mesolithikum d. Modern  

19. Istilah Paleolithikum berasal dari dua kata yaitu Palaeo dan…. 

a. Lithos c. Lithouse 

b. Lithik d. Litbang 

20. Hasil kebudayaan Paleolithikum banyak ditemukan didaerah Jawa Timur, 

yaitu dikabupaten….. 

a. Pacitan  c. Jember   



 

 

 

b. Yogyakarta d. Papua  

 

21. Yang termasuk hasil kebudayaan pada masa Paleolithikum yaitu…. 

a. Kapak perimbas c. Abris Sous Ro che 

b. Kapak lonjong d. Kapak persegi 

22. Berdasarkan gambar dibawah ini,manakah yang menunjukkan gambar 

kapak persegi… 

a. 

 

c. 

 

b. 

 

d. 

 

 

23. 

 

Gambar disamping adalah gambar 

Menhir, fungsi utama dari Menhir 

yaitu…… 

a. Tempat persembahan  c. Tempat menyimpan 

mayat 

b. Tempat pemujaan roh 

nenek moyang 

d. Tempat menyimpan 

makanan  

24. Bangunan bertingkat yang dihubungkan tanjakan kecil dan memiliki fungsi 

sebagai tempat pemujaan roh nenek moyang disebut… 

a. Sarkofagus   c. Waruga  

b. Dolmen  d. Punden berundak  

25. Salah satu benda yang dihasilkan pada zaman logam yaitu… 



 

 

 

a. Menhir  c. Nekara  

b. Kubur peti batu d. Patung   

26. Kehidupan masyarakat yang nomaden memiliki ciri khusus yaitu… 

a. Tinggal didaerah tandus c. Menetap  

b. Hidup berpindah-pindah d. Hidup dikota 

27. Urutan tahapan masa praaksara yang benar yaitu… 

1) Masa perundagian 

2) Masa bercocok tanam 

3) Masa berburu dan mengumpulkan makanan 

a. 3, 2 dan 1 c. 2, 1 dan 3 

b. 3,1 dan 2 d. 1, 2 dan 3 

28. Masa berburu dan mengumpulkan makanan dibagi menjadi 2 tingkatan 

yaitu…. 

a. Mudah dan sulit  c. Sulit dan berat 

b. Ringan dan berat d. Tingkatan sederhana dan 

lanjutan 

29. Pada masa berburu dan mengumpulkan makanan tingkat sederhana 

manusia hidup secara…. 

a. Berkelompok  c. Berpasangan  

b. Individu  d. Sendirian  

30. Kehidupan ekonomi masyarakat pada masa berburu dan mengumpulkan 

makanan tingkat sederhana sangat bergantung pada…. 

a. Manusia  c. Hewan  

b. Alam  d. Tumbuhan    

31. Hasil kebudayaan dari masa berburu dan mengumpulkan makanan tingkat 

sederhana terbuat dari…. 

a. Batu,tulang dan kayu c. Perak  

b. Emas  d. Logam  

32. Salah satu Hasil kebudayaan yang ditemukan pada masa berburu dan 

mengumpulkan makanan tingkat lanjutan yaitu… 

a. Prasasti  c. Peti mati  



 

 

 

b. Lukisan dinding Gua d. Alat elektronik   

33. Pada masa bercocok tanam, manusia sudah mulai hidup…. 

a. Berburu  c. Menetap  

b. Berpindah-pindah d. Meramu   

34. Pada masa bercocok tanam, manusia sudah mulai hidup dengan cara 

menetap dan membentuk masyarakat….. 

a. Perkampungan  c. Kumuh   

b. Perkotaan  d. Nomaden  

35. Berakhirnya masa praaksara di Indonesia, ditandai dengan masuknya 

masa… 

a. Modern  c. Hindu dan budha  

b. Masa perundagian  d. Masa emas  

36. Hasil kebudayaan pada masa Perundagian yaitu… 

a. Sarkofagus  c. Lukisan dinding 

b. Kapak perunggu d. Prasasti    

37. Kepercayaan masyarakat praaksara berupa pemujaan terhadap roh nenek 

moyang dinamakan…. 

a. Dinamisme  c. Animisme  

b. Monoteisme  d. Polytheisme  

38. Perhatikan nilai-nilai budaya dibawah ini. 

1) Nilai religius 4) Nilai Musyawarah 

2) Nilai gotong royong 5) Nilai estetik 

3) Nilai keadilan 6) Nilai keindahan 

Yang termasuk kedalam nilai-nilai budaya masa praaksara ditunjukkan 

oleh nomor…. 

a. 1,2 dan 3 c. 2, 3 dan 5 

b. 1,3 dan 5  d. 4, 5 dan 6 

39. Salah satu contoh nilai gotong royong yang ada pada masa praaksara 

yaitu… 

a. Membangun rumah 

seorang diri  

c. Membuat jembatan sendiri 



 

 

 

b. Membangun rumah 

seorang diri 

d. Membangun rumah secara 

bersama-sama 

40. Menurut Paul & Fritz Sarasin, bahwa penduduk asli Indonesia memiliki 

ciri khas yaitu.. 

a. Berkulit gelap dan 

bertubuh kecil  

c. Berkulit putih 

b. Bermata biru d. Berambut pirang 

 



 

 

 

Lampiran 6 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

“Kelas Eksperimen” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

SEKOLAH MENENGAH PERTAMA NEGERI SUKORAMBI 

TAHUN PELAJARAN 2021/2022 

 

 



 

 

 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Sekolah  : SMP Negeri Sukorambi 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

Kelas/Semester : VII/Genap 

Materi Pokok  : Kehidupan Manusia Pada Masa Praaksara 

Alokasi waktu  :4 JP (2 kali pertemuan) 

A. Kompetensi Inti (KI) 

KI 1 Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 

KI 2 

Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 

(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi 

secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 

pergaulan dan keberadaannya. 

KI 3 

Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 

seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

KI 4 

Mencoba, mengolah dan menyaji dalam ranah konkret 

(menggunakan, menguraikan, merangkai, memodifikasi dan 

membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 

menggambar dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari disekolah 

dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang /teori. 

 

B. Kompetensi Dasar 

3.4 
Memahami kronologi perubahan, dan kesinambungan dalam kehidupan 
bangsa Indonesia pada aspek politik, sosial, budaya, geografis dan pendidikan 

sejak masa praaksara sampai Hindu-Buddha dan islam 

4.4 
Menguraikan kronologi perubahan, dan kesinambungan dalam kehidupan 
bangsa Indonesia pada aspek politik, sosial, budaya, geografis dan pendidikan 

sejak masa praaksara sampai Hindu-Buddha dan islam 

 

C. Indikator dan Tujuan Pembelajaran 

No. Indikator  Tujuan  

3.4.1  Menjelaskan masa praaksara Peserta didik mampu menjelaskan 

pengertian masa praaksara dengan 

baik dan benar melalui buku dan 

mendengarkan penjelasan Guru 



 

 

 

3.4.2 Menjelaskan Nilai-Nilai 

Budaya masyarakat Indonesia 

pada masa praaksara 

Peserta didik mampu menjelaskan 

Nilai-nilai Budaya masyarakat 

Indonesia pada masa praaksara 

dengan baik dan benar melalui 

media buku dan mendengarkan 

penjelasan Guru 

4.4.1 Ketrampilan melaksanakan 

diskusi dan presentasi tentang 

periodesasi masa praaksara di 

Indonesia 

Melalui kegiatan kerja kelompok, 

peserta didik mampu menguraikan 

periodisasi masa praaksara dengan 

baik dan benar 

 

D. Materi Pembelajaran  

Kehidupan Manusia Pada Masa Praaksara 

1. Pengertian Masa Praaksara 

2. Periodisasi masa praaksara 

3. Nilai-Nilai Budaya masyarakat Indonesia pada Masa Praaksara 

E. Metode Pembelajaran 

1. Pendekatan  : saintifik  

2. Metode  : ceramah, tanya jawab dan diskusi 

 

F. Media Pembelajaran 

1. Media  : white board, Spidol,  

2. Sumber  : 1) Buku IPS Terpadu Kelas 7  Iwan Setiawan, dkk. 

2) Ilmu Pengetahuan Sosial Kelas VII. Jakarta: 

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan.  

3) LKS 

 

G. Langkah-langkah Kegiatan 

Pendahuluan  

Kegiatan  Waktu  

Guru membuka pertemuan dengan salam, memimpin 

Do’a dan melakukan presensi 

10 menit 

Guru memberikan Apersepsi kepada peserta didik terkait 

materi persebaran penduduk 

Guru Menjelaskan KD, indikator dan Tujuan yang akan 

dicapai dicapai peserta didik setelah mempelajari materi 

ini 

 

 

 

 

 



 

 

 

Kegiatan Inti (Pertemuan 1) 

Kegiatan  Keterangan  Waktu  

Mengamati  

1. Guru menampilkan gambar terkait 

dengan materi masa praaksara 

2. Peserta didik diberi motivasi atau 

rangsangan untuk memusatkan 

perhatian pada topik materi Masa Pra 

aksara dengan cara melihat, 

mengamati dan memahami gambar 

yang disediakan. 

30 menit 

Menanya  

1. Guru memberikan kesempatan pada 

peserta didik untuk mengidentifikasi 

sebanyak mungkin pertanyaan yang 

berkaitan dengan gambar.  

 untuk siswa yang mengajukan 
pertanyaan akan diberikan nilai 

tambahan. 

 Untuk siswa yang pasif akan 
memberikan teguran 

2. Guru memberikan penjelasan tentang  

pengertian masa pra aksara. 

3. Peserta didik memperhatikan 

penjelasan dari guru. 

Mengeksplor

asi  

1. Peserta didik dibagi menjadi 4 

kelompok. Dan tiap kelompok 

mendapatkan 1 materi periodisasi masa 

pra aksara yang berbeda dengan 

kelompok lainnya. 

2. Peserta didik diminta mencari 

informasi dari sumber lain yang 

berkaitan dengan  materi yang didapat 

melalui sumber yang lain yang relevan. 

Mengasosiasi  

1. Setiap kelompok berdiskusi terkait 

materi yang didapat. 

2. Perwakilan setiap kelompok maju ke 

depan untuk menyampaikan hasil 

diskusinya.  

 Kelompok yang bisa menyajikan 
hasil diskusi dengan baik akan 

diberikan hadiah 

 untuk kelompok yang gagal dalam 

diskusi ini akan diberikan tugas 

tambahan 

Mengkomuni

kasikan  

1. Guru dan peserta didik membuat 

kesimpulan dari hasil presentasi. 



 

 

 

2. Guru memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk menanyakan 

kembali hal-hal yang belum dipahami 

 

        

Kegiatan Inti (Pertemuan 2) 

Kegiatan  Keterangan  Waktu  

Mengamati  

1. Guru menampilkan gambar terkait 

dengan materi masa pra aksara 

2. Peserta didik diberi motivasi atau 

rangsangan untuk memusatkan 

perhatian pada topik materi Nilai-nilai 

budaya Masa Pra aksara di Indonesia 

dengan cara melihat, mengamati dan 

memahami gambar yang disediakan. 

30 menit 

Menanya  

1. Guru memberikan kesempatan pada 

peserta didik untuk mengidentifikasi 

sebanyak mungkin pertanyaan yang 

berkaitan dengan gambar yang 

disajikan. Untuk siswa yang 

mengajukan pertanyaan guru 

memberikan senyuman dan acungan 

jempol 

2. Guru memberikan penjelasan tentang  

nilai-nilai budaya  masa praaksara. 

3. Peserta didik memperhatikan 

penjelasan dari guru. 

Mengeksplor

asi  

1. Peserta didik dibagi menjadi bebe 

kelompok. Dan tiap kelompok 

mendapatkan 1 materi nenek moyang 

bangsa Indonesia. 

2. Peserta didik diminta mencari 

informasi dari sumber lain yang 

berkaitan dengan  materi yang didapat 

melalui sumber yang lain yang relevan. 

Guru tidak memberikan respon apabila 

ada peserta yang bertanya lagi 

mengenai kegiatan kelompoknya. 

Mengasosiasi  

1. Setiap kelompok berdiskusi terkait 

materi yang didapat. 

2. Perwakilan setiap kelompok maju ke 

depan untuk menyampaikan hasil 

diskusinya. Untuk kelompok yang 

mempresentasikan hasil kerja kelompok 

dengan baik guru memberikan 



 

 

 

penguatan verba berupa “jawaban 

kalian tepat sekali”. 

Mengkomuni

kasikan  

1. Guru dan peserta didik membuat 

kesimpulan dari hasil presentasi. 

2. Guru memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk menanyakan 

kembali hal-hal yang belum dipahami 

     

   



 

 

 

Penutup  

  

Kegiatan  Waktu  

1. Guru bersama peserta didik membuat 

rangkuman terkait point-point penting yang 

muncul dalam kegiatan pembelajaran yang 

telah dilakukan 

2. Peserta didik diberi kesempatan untuk 

menanyakan hal-hal yang belum dipahami 

3. Guru melakukan evaluasi pembelajaran 

dengan memberikan soal. 

4. Guru dan siswa merencanakan kegiatan 

pembelajaran selanjutnya. Guru memberi 

tugas kepada peserta didik untuk mempelajari 

materi kehidupan manusia pada masa hindu 

budha. 

5. Guru menutup pembelajaran dan  perwakilan 

siswa diminta untuk memimpin berdoa 

bersama sebelum pembelajaran ditutup 

10 menit 

 

H. Penilaian hasil pembelajaran 

1. Teknik Penilaian  :  

a) Penilaian Sikap  : Observasi menggunakan jurnal 

b) Penilaian Pengetahuan : Tes Tulis 

c) Penilaian Ketrampilan : kegiatan diskusi dan presentasi 

2. Instrumen Penilaian   : Terdapat Dilampiran 

 

 

Mengetahui 

Kepala Sekolah SMP Negeri Sukorambi 

 

Peneliti 

 

 

 

 

 

 

Drs. H. Sidiq Heri Susanto 

 

 

 

 

 

 

Liana Fitri Nurkhasanah 

 

 

 



 

 

 

LAMPIRAN 

1. Teknik Penilaian 

a) Pengetahuan  

No Teknik  
Bentuk 

Instrumen 

Contoh 

Butir 

Instrumen 

Waktu 

Pelaksanaan 
Keterangan 

1. Tes 

tulis 

Pilihan 

Ganda 

Terlampir  Saat jam 

pembelajaran 

 

 

b) Sikap  

No  Teknik  
Bentuk 

Instrumen 

Contoh 

Butir 

Instrumen 

Waktu 

pelaksanaan 
Keterangan  

1. Observasi  Jurnal 

penilaian 

sikap 

Terlampir  Saat jam 

pembelajaran 

 

 

c) Penilaian Ketrampilan 

No Teknik 
Bentuk 

Instrumen 

Contoh 

Butir 

Instrumen 

Waktu 

Pelaksanaan 
Keterangan 

1. Tugas 

kelompok 

Lembar 

diskusi 

Terlampir  Saat jam 

pembelajaran 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

RUBRIK PENILAIAN 

 

1. Rubrik Penilaian kognitif 

 

No. Nama siswa 
Jumlah Item soal 

yang dijawab benar 
Skor  

    

    

    

    

    

 

Rumus :  

 

 

Keterangan : 

B = Jumlah item yang dijawab benar 

N = jumlah item soal pilihan ganda 

 

2. Rubrik Penilaian Afektif 

No Hari/Tanggal 
Sikap/Perilaku 

Keterangan 
Positif Negatif 

     

     

     

 

3. Rubrik Penilaian Ketrampilan 

Nama 

siswa 

Aspek pengamatan 
Jumlah 

skor  
Kerja 

sama 
Argumentasi  Keaktifan  Berkontribusi  

      

      

      

      

      

Keterangan : 

Nilai terentang antara 1-4 

1 = kurang 

2 = cukup 

3 = baik 

4 = amat baik.  

 

Skor = 
 

 
 x 100 % 

Nilai = skor yang diperoleh 

  4 



 

 

 

Bentuk-Bentuk Tindakan 

 

 Behavior Modification Approach 

Indikator  Bentuk  

Penguatan Positif 

1. Pemberian hadiah 

2. Pemberian acungan jempol 

3. Pemberian senyuman 

4. Penguatan verbal “jawabanmu 

tepat sekali” 

5. Pemberian tambahan nilai 

Penguatan Negatif 

1. tidak memberikan respon 

kepada siswa 

2. meniadakan pemberian hadiah 

kepada kelompok yang 

mendapat nilai benar 

Hukuman  
1. memberikan teguran 

2. memberikan tugas tambahan 

Penghapusan  

menahan untuk tidak 

memberikan apresiasi kepada 

siswa yang mendapat nilai tinggi 

 

 

  



 

 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

“Kelas Kontrol” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

SEKOLAH MENENGAH PERTAMA NEGERI SUKORAMBI 

TAHUN PELAJARAN 2021/2022 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Sekolah  : SMP Negeri Sukorambi 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

Kelas/Semester : VII/Genap 

Materi Pokok  : Kehidupan Manusia Pada Masa Praaksara 

Alokasi waktu  :2 JP (2 kali pertemuan) 

A. Kompetensi Inti (KI) 

KI 1 Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianut nya 

KI 2 

Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, 

gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif 

dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 

keberadaannya. 

KI 3 

Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 

seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

KI 4 

Mencoba, mengolah dan menyajikan dalam ranah konkret 

(menggunakan, menguraikan, merangkai, memodifikasi dan 

membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 

menggambar dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 

sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang /teori. 

 

B. Kompetensi Dasar 

3.4 
Memahami kronologi perubahan, dan kesinambungan dalam kehidupan 
bangsa Indonesia pada aspek politik, sosial, budaya, geografis dan pendidikan 

sejak masa praaksara sampai Hindu-Buddha dan islam 

4.4 
Menguraikan kronologi perubahan, dan kesinambungan dalam kehidupan 
bangsa Indonesia pada aspek politik, sosial, budaya, geografis dan pendidikan 

sejak masa praaksara sampai Hindu-Buddha dan islam 

 

C. Indikator dan Tujuan Pembelajaran 

No. Indikator  Tujuan  

3.4.1 Menjelaskan masa praaksara Peserta didik mampu menjelaskan 

pengertian masa praaksara dengan 

benar melalui kegiatan membaca 

buku dan mendengarkan penjelasan 

Guru 

3.4.2  Menjelaskan perkembangan Peserta didik mampu menjelaskan 



 

 

 

masyarakat Indonesia pada 

masa praaksara 

perkembangan masyarakat 

Indonesia pada masa praaksara 

dengan benar 

4.4.1 Ketrampilan melaksanakan 

diskusi dan presentasi tentang 

periodesasi masa praaksara di 

Indonesia 

Melalui kerja kelompok, peserta 

didik mampu menjelaskan 

periodisasi masa praaksara dengan 

baik dan  benar 

 

D. Materi Pembelajaran  

Kehidupan Manusia Pada Masa Praaksara 

1. Pengertian Masa Praaksara 

2. Periodisasi masa praaksara 

3. Perkembangan masyarakat Indonesia pada Masa Praaksara 

E. Metode Pembelajaran 

1. Pendekatan  : Saitifik 

2. Metode  : ceramah, tanya jawab dan diskusi 

 

F. Media Pembelajaran 

1. Media  : white board, Spidol 

2. Sumber  : 1) Buku IPS Terpadu Kelas 7  Iwan Setiawan, dkk. 

2) Ilmu Pengetahuan Sosial Kelas VII. Jakarta: 

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan.  

3) LKS 

 

G. Langkah-langkah Kegiatan 

Pendahuluan  

Kegiatan  Waktu  

Guru membuka pertemuan dengan salam, memimpin 

Do’a dan melakukan presensi 

10 menit 

Guru memberikan Apersepsi kepada peserta didik 

terkait materi persebaran penduduk 

Guru Menjelaskan KD, indikator dan Tujuan yang 

akan dicapai dicapai peserta didik setelah 

mempelajari materi ini 

 

  



 

 

 

 

Kegiatan Inti (Pertemuan 1) 

Kegiatan  Keterangan  Waktu  

Mengamati  

1. Guru menampilkan gambar terkait 

dengan materi masa praaksara 

2. Peserta didik diberi arahan untuk 

memusatkan perhatian pada topik 

materi Masa Praaksara dengan cara 

melihat dan memahami gambar yang 

disediakan. 

30 menit 

Menanya  

1. Guru memberikan kesempatan pada 

peserta didik untuk mengidentifikasi 

beberapa pertanyaan yang berkaitan 

dengan gambar yang disajikan dan 

akan dijawab melalui kegiatan belajar 

khususnya pada materi kehidupan 

Masa Praaksara.  

2. Guru memberikan penjelasan tentang  

pengertian masa praaksara. 

3. Peserta didik memperhatikan 

penjelasan dari guru. 

Mengeksplor

asi  

1. Peserta didik dibagi menjadi 4 

kelompok. Dan tiap kelompok 

mendapatkan 1 materi periodisasi 

masa praaksara yang berbeda dengan 

kelompok lainnya. 

2. Peserta didik diminta mencari 
informasi dari sumber lain yang 

berkaitan dengan  materi yang didapat 

melalui sumber yang lain yang 

relevan. 

Mengasosiasi  

1. Setiap kelompok berdiskusi terkait 

materi yang didapat. 

2. Perwakilan setiap kelompok maju 

kedepan untuk menyampaikan hasil 

diskusinya. 

Mengkomuni

kasikan  

1. Guru dan peserta didik membuat 

kesimpulan dari hasil presentasi. 

2. Guru memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk menanyakan 

kembali hal-hal yang belum dipahami 

 

        



 

 

 

 

Kegiatan Inti (Pertemuan 2) 

Kegiatan  Keterangan  Waktu  

Mengamati  

1. Guru menampilkan gambar terkait 

dengan materi masa praaksara 

2. Peserta didik diberi motivasi atau 

rangsangan untuk memusatkan 

perhatian pada topik materi Nilai-nilai 

budaya Masa Praaksara di Indonesia 

dengan cara melihat, mengamati dan 

memahami gambar yang disediakan. 

30 menit 

Menanya  

1. Guru memberikan kesempatan pada 

peserta didik untuk mengidentifikasi 

sebanyak mungkin pertanyaan yang 

berkaitan dengan gambar yang 

disajikan dan akan dijawab melalui 

kegiatan belajar khususnya pada 

materi Nilai-nilai budaya Masa 

Praaksara di Indonesia. 

2. Guru memberikan penjelasan tentang  

nilai-nilai budaya  masa praaksara. 

3. Peserta didik memperhatikan 

penjelasan dari guru. 

Mengeksplor

asi  

1. Peserta didik dibagi menjadi bebe 

kelompok. Dan tiap kelompok 

mendapatkan 1 materi nenek moyang 

bangsa Indonesia. 

2. Peserta didik diminta mencari 
informasi dari sumber lain yang 

berkaitan dengan  materi yang didapat 

melalui sumber yang lain yang 

relevan. 

Mengasosiasi  

1. Setiap kelompok berdiskusi terkait 

materi yang didapat. 

2. Perwakilan setiap kelompok maju 

kedepan untuk menyampaikan hasil 

diskusinya. 

Mengkomuni

kasikan  

1. Guru dan peserta didik membuat 

kesimpulan dari hasil presentasi. 

2. Guru memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk menanyakan 

kembali hal-hal yang belum dipahami 

     

       

 



 

 

 

       Penutup  

  

Kegiatan  Waktu  

1. Guru bersama peserta didik membuat 

rangkuman terkait point-point penting yang 

muncul dalam kegiatan pembelajaran yang 

telah dilakukan 

2. Peserta didik diberi kesempatan untuk 

menanyakan hal hal yang belum dipahami 

3. Guru melakukan evaluasi pembelajaran 

dengan memberikan soal. 

4. Guru dan siswa merencanakan kegiatan 

pembelajaran selanjutnya. Guru memberi 

tugas kepada peserta didik untuk mempelajari 

materi kehidupan manusia pada masa hindu 

budha. 

5. Guru menutup pembelajaran dan  perwakilan 

siswa diminta untuk memimpin berdoa 

bersama sebelum pembelajaran ditutup 

10 menit 

 

H. Penilaian hasil pembelajaran 

1. Teknik Penilaian  :  

a) Penilaian Sikap  : Observasi menggunakan jurnal 

b) Penilaian Pengetahuan : Tes Tulis 

c) Penilaian Ketrampilan : kegiatan diskusi 

2. Instrumen Penilaian   : Terdapat Dilampiran 

 

 

Mengetahui 

Kepala Sekolah SMP Negeri Sukorambi 

 

Peneliti 

 

 

 

 

 

 

Drs. H. Sidiq Heri Susanto 

 

 

 

 

 

 

Liana Fitri Nurkhasanah 

 



 

 

 

LAMPIRAN 

2. Teknik Penilaian 

a) Pengetahuan  

No Teknik  
Bentuk 

Instrumen 

Contoh 

Butir 

Instrumen 

Waktu 

Pelaksanaan 
Keterangan 

1 
Tes 

tulis 

Pilihan 

ganda 
Terlampir  

Diakhir jam 

pembelajaran 
 

 

b) Sikap  

No  Teknik  
Bentuk 

Instrumen 

Contoh 

Butir 

Instrumen 

Waktu 

pelaksanaan 
Keterangan  

1. Observasi  Jurnal 

penilaian 

sikap 

Terlampir  Saat jam 

pembelajaran 

 

 

c) Penilaian Ketrampilan 

No Teknik 
Bentuk 

Instrumen 

Contoh 

Butir 

Instrumen 

Waktu 

Pelaksanaan 
Keterangan 

1. Tugas 

kelompok 

Lembar 

diskusi 

Terlampir  Saat jam 

pembelajaran 

 

 

 

  



 

 

 

RUBRIK PENILAIAN 

 

1. Rubrik Penilaian kognitif 

 

No. Nama siswa 
Jumlah Item soal 

yang dijawab benar 
Skor  

    

    

    

    

    

 

Rumus :  

 

 

Keterangan : 

B = Jumlah item yang dijawab benar 

N = jumlah item soal pilihan ganda 

 

2. Rubrik Penilaian Afektif 

No Hari/Tanggal 
Sikap/Perilaku 

Keterangan 
Positif Negatif 

     

     

     

 

3. Rubrik Penilaian Ketrampilan 

Nama 

siswa 

Aspek pengamatan 
Jumlah 

skor  
Kerja 

sama 
Argumentasi  Keaktifan  Berkonstribusi  

      

      

      

      

      

Keterangan : 

Nilai terentang antara 1-4 

1 = kurang 

2 = cukup 

3 = baik 

4 = amat baik.  

 

Skor = 
 

 
 x 100 % 

Nilai = skor yang diperoleh 

  4 



 

 

 

Bentuk-Bentuk Tindakan 

 

 

 Pendekatan otoriter  

Indikator  Bentuk 

Perintah dan larangan 

1. Tidak boleh mencontek saat 

mengerjakan tugas 

2. Tidak diperbolehkan  makan 

saat jam pembelajaran 

berlangsung 

3. Tidak diperbolehkan membuat 

kegaduhan didalam kelas 

Penguasaan  

1. Siswa tidak diperbolehkan 

berbicara saat guru 

menjelaskan materi 

pembelajaran. 

2. Semua siswa harus mengikuti 

apa yang guru perintahkan 

Penghukuman  
1. Pemberian teguran  

2. Pemberian tugas tambahan 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 9 

Uji Validitas Soal  

SKOR DATA DIBOBOT 

================= 

Jumlah Subyek         = 22 

Butir soal            = 40 

Bobot utk jwban benar = 1 

Bobot utk jwban salah = 0 

Keterangan: data terurut berdasarkan skor (tinggi ke rendah) 

Nama berkas: E:\DOCUMENTS\BISMILLAH FIKS\BERKAS UNTUK 

PENELITIAN\VALIDASI SOAL SISWA.ANA 

No 

Urt 

No 

Subyek 
Kode/Nama Benar Salah Kosong 

Skr 

Asli 

Skr 

Bobot 

1.  3 Ardian… 38 2 0 38 38 

2.  6 Bela F...      35 5 0 35 35 

3.  7 Duta A...      35 5 0 35 35 

4.  8 Gita O...      33 7 0 33 33 

5.  10 Jimmy ...      33 7 0 33 33 

6.  2 Andhin...      32 8 0 32 32 

7.  16 Putra ...      32 8 0 32 32 

8.  11 Kemas ...      31 9 0 31 31 

9.  14 Muhamm...      31 9 0 31 31 

10.  1 Adhek ...      29 11 0 29 29 

11.  18 Siti A...      29 11 0 29 29 

12.  22 Yusroi...      28 12 0 28 28 

13.  9 Ira Ih...      26 14 0 26 26 

14.  17 Refan ...      24 16 0 24 24 

15.  19 Syafin...      24 16 0 24 24 

16.  20 Violit...      24 10 0 24 24 

17.  5 Bayu H...      21 19 0 21 21 

18.  12 Moch. ...      21 19 0 21 21 

19.  4 Ayodya...      20 20 0 20 20 

20.  21 Yanuar...      20 20 0 20 20 



 

 

 

21.  13 Muhamm...      19 21 0 19 19 

22.  15 Nuril ...   16 24 0 16 16 

       

RELIABILITAS TES 

================ 

Rata2= 27,32 

Simpang Baku= 6,14 

KorelasiXY= 0,79 

Reliabilitas Tes= 0,88 

Nama berkas: E:\DOCUMENTS\BISMILLAH FIKS\BERKAS UNTUK 

PENELITIAN\VALIDASI SOAL SISWA.ANA 

No.

Urut 

No. 

Sub

yek 

Kode/Nama Subyek Skor Ganjil Skor Genap Skor Total 

1.  3 Ardian Danil F              18 20 38 

2.  6 Bela Fitria                 17 18 35 

3.  7 Duta Angkasa … 18 17 35 

4.  8 Gita Oktavia ...            16 17 33 

5.  10 Jimmy Rizkyan...            16 17 33 

6.  2 Andhin Putri ...            17 15 32 

7.  16 Putra Yusuf A...            16 16 32 

8.  11 Kemas M. Rafl...            18 13 31 

9.  14 Muhammad Rafi... 18 13 21 

10.  1 Adhek Reyfan                13 16 29 

11.  18 Siti Almaida                15 14 29 

12.  22 Yusroin Afwan...            15 13 28 

13.  9 Ira Ihmawati                13 13 26 

14.  17 Refan Dwi Mau...            13 11 24 

15.  19 Syafina Mauli...            13 11 24 

16.  20 Violita Harya...            13 11 24 

17.  5 Bayu Hidayatu...            10 11 21 

18.  12 Moch. Jasen F...            10 11 21 

19.  4 Ayodya Tiara ...             9 11 20 

20.  21 Yanuar Frizky...             8 12 20 

21.  13 Muhammad Farel K            10 9 19 

22.  15 Nuril Fadilah                8 8 16 



 

 

 

KELOMPOK UNGGUL & ASOR 

===================== 

Kelompok Unggul 

Nama berkas: E:\DOCUMENTS\BISMILLAH FIKS\BERKAS UNTUK 

PENELITIAN\VALIDASI SOAL SISWA.ANA 

 

 1 2 3 4 5 6 7 

No.

Urut 

No 

Subyek 

Kode/Nama 

Subyek 
Skor 1 2 3 4 5 6 7 

1.  3 Ardian Danil F       38 1 1 1 1 1 1 1 

2.  6 Bela Fitria          35 1 1 1 1 - 1 1 

3.  7 Duta Angkasa ...     35 1 1 1 1 1 1 1 

4.  8 Gita Oktavia ...     33 1 1 - 1 - - 1 

5.  `10 Jimmy 

Rizkyan...     
33 1 1 1 1 1 1 1 

6.  2 Andhin Putri ...     32 1 1 1 1 1 1 1 

Jml Jwb Benar 6 6 5 6 4 5 6 

        

 8 9 10 11 12 13 14 

No.

Urut 

No 

Subyek 

Kode/Nama 

Subyek 
Skor 8 9 10 11 12 13 14 

1.  3 Ardian Danil F       38 1 1 1 1 1 1 1 

2.  6 Bela Fitria          35 1 1 1 1 1 1 - 

3.  7 Duta Angkasa ...     35 1 1 1 1 1 1 1 

4.  8 Gita Oktavia ...     33 1 1 1 1 1 1 1 

5.  10 Jimmy Rizkyan...     33 1 1 - 1 1 1 - 

6.  2 Andhin Putri ...     31 1 1 1 1 - 1 - 

Jml Jwab Benar 32 6 6 5 6 5 6 3 

                 

 



 

 

 

    15 16 17 18 19 20 

No. 

urut 

No. 

Subyek 

Kode/Nama 

Subyek 
skor 15 16 17 18 19 20 

1.  3 Ardian Danil F       38 1 1 1 1 1 1 

2.  6 Bela Fitria          35 1 1 1 1 1 1 

3.  7 Duta Angkasa ...     35 1 1 1 1 1 1 

4.  8 Gita Oktavia ...     33 1 1 1 1 1 - 

5.  10 Jimmy Rizkyan...     33 1 1 1 - 1 1 

6.  2 Andhin Putri ...     32 1 1 - 1 1 1 

Jml Jwb Benar 6 6 5 6 6 5 

                

    22 23 24 25 26 27 28 

No. 

urut 

No. 

Subyek 

Kode/Nama 

Subyek 
Skor 22 23 24 25 26 27 28 

1.  3 Ardian Danil F       38 1 1 1 1 1 1 1 

2.  6 Bela Fitria          35 1 1 1 1 1 - 1 

3.  7 Duta Angkasa ...     35 1 1 - 1 1 - 1 

4.  8 Gita Oktavia ...     33 - 1 1 1 1 - 1 

5.  10 Jimmy Rizkyan...     33 1 - - 1 1 1 1 

6.  2 Andhin Putri ...     32 1 1 - 1 - 1 1 

Jml Jwb Benar 5 5 3 6 5 3 6 

 

    29 30 31 32 33 34 35 

No. 

urut 

No. 

Subyek 

Kode/Nama 

Subyek 
skor 29 30 31 32 33 34 35 

1.  3 Ardian Danil F       38 - 1 1 1 1 1 1 

2.  6 Bela Fitria          35 1 1 1 1 1 1 1 

3.  7 Duta Angkasa.. 35 1 1 1 - 1 1 1 

4.  8 Gita Oktavia ...     33 1 1 1 1 1 1 1 

5.  10 Jimmy Rizkyan. 33 1 1 1 1 1 1 - 

6.  2 Andhin Putri ...     32 1 1 1 1 1 1 - 

Jml Jwb Benar 5 6 6 5 6 6 4 

        

    36 37 38 39 40 

No. 

urut 

No. 

Subyek 

Kode/Nama 

Subyek 
Skor 36 37 38 39 40 

1.  3 Ardian Danil F       38 1 - 1 1 1 

2.   Bela Fitria          35 - - 1 1 1 

3.   Duta Angkasa ...     35 1 - - 1 1 

4.   Gita Oktavia . 33 - 1 1 1 1 



 

 

 

5.   Jimmy Rizkyan.    33 1 - 1 1 1 

6.   Andhin Putri ...     32 - - 1 1 1 

Jml Jwb Benar 3 1 5 6 6 

 

Kelompok Asor 

Nama berkas: E:\DOCUMENTS\BISMILLAH FIKS\BERKAS UNTUK 

PENELITIAN\VALIDASI SOAL SISWA.ANA 

    1 2 3 4 5 6 7 

No. 

urut 

No. 

Subyek 

Kode/Nama 

Subyek 
skor 1 2 3 4 5 6 7 

1.  1 Bayu Hidayatu.       21 1 1 1 - - 1 - 

2.  12 Moch. Jasen F.. 21 - 1 1 1 1 1 1 

3.  4 Ayodya Tiara ...     20 - 1 1 1 1 - - 

4.  21 Yanuar Frizky...     20 - 1 1 1 1 1 1 

5.  13 
Muhammad 

Farel K. 
19 1 1 1 1 - - - 

6.  15 Nuril Fadilah        16 - - 1 1 - 1 - 

Jml Jwb Benar 2 5 6 5 3 4 2 

 

    8 9 10 11 12 13 14 

No. 

urut 

No. 

Subyek 

Kode/Nama 

Subyek 
skor 1 2 3 4 5 6 7 

1.  1 Bayu Hidayatu.       21 1 - 1 1 - 1 1 

2.  12 Moch. Jasen F.. 21 - 1 1 - - 1 - 

3.  4 Ayodya Tiara ...     20 - - - - - 1 - 

4.  21 Yanuar Frizky...     20 1 - 1 - - 1 - 

5.  13 
Muhammad 

Farel K. 
19 - - 1 - - 1 1 

6.  15 Nuril Fadilah        16 - - - - - 1 - 

Jml Jwb Benar 2 1 4 1 1 6 2 

 

    15 16 17 18 19 20 21 

No. 

urut 

No. 

Subyek 

Kode/Nama 

Subyek 
skor 15 16 17 18 19 20 21 

1.  1 Bayu Hidayatu.       21 1 1 - 1 1 1 1 

2.  12 Moch. Jasen F.. 21 - - 1 1 - 1 1 

3.  4 Ayodya Tiara ...     20 1 1 1 1 - - - 

4.  21 Yanuar Frizky...     20 1 1 1 1 1 1 - 

5.  13 
Muhammad 

Farel K. 
19 1 1 1 - - 1 - 



 

 

 

6.  15 Nuril Fadilah        16 1 - 1 1 - - - 

Jml Jwb Benar 5 4 5 5 2 4 2 

 

    22 23 24 25 26 27 28 

No. 

urut 

No. 

Subyek 

Kode/Nama 

Subyek 
skor 22 23 24 25 26 27 28 

1.  1 Bayu Hidayatu.       21 1 1 1 - - - - 

2.  12 Moch. Jasen F.. 21 1 - - - 1 - - 

3.  4 Ayodya Tiara ...     20 1 - 1 1 1 - 1 

4.  21 Yanuar Frizky...     20 1 - - - - - 1 

5.  13 
Muhammad 

Farel K. 
19 1 1 1 1 - 1 - 

6.  15 Nuril Fadilah        16 1 - - - - 1 1 

Jml Jwb Benar 6 2 3 2 2 2 3 

 

    29 30 31 32 33 34 35 

No. 

urut 

No. 

Subyek 

Kode/Nama 

Subyek 
skor 29 30 31 32 33 34 35 

1.  1 Bayu Hidayatu.       21 - - 1 - 1 - - 

2.  12 Moch. Jasen F.. 21 1 - 1 1 - 1 - 

3.  4 Ayodya Tiara ...     20 1 - - - - - - 

4.  21 Yanuar Frizky...     20 1 - - - - - - 

5.  13 
Muhammad 

Farel K. 
19 1 - 1 - - - - 

6.  15 Nuril Fadilah        16 - - 1 1 1 1 - 

Jml Jwb Benar 4 0 4 1 2 2 0 

 

    36 37 38 39 40 

No. 

urut 

No. 

Subyek 

Kode/Nama 

Subyek 
skor 36 37 38 39 40 

1.  1 Bayu Hidayatu.       21 1 - - - - 

2.  12 Moch. Jasen F.. 21 - - - 1 1 

3.  4 Ayodya Tiara ...     20 - - - 1 1 

4.  21 Yanuar Frizky...     20 1 1 - - - 

5.  13 
Muhammad 

Farel K. 
19 - - 1 - - 

6.  15 Nuril Fadilah        16 - - - 1 - 

Jml Jwb Benar 2 1 1 3 2 

 

 

 

 



 

 

 

DAYA PEMBEDA 

============ 

Jumlah Subyek= 22 

Klp atas/bawah(n)= 6 

Butir Soal= 40 

Nama berkas: E:\DOCUMENTS\ BISMILLAH FIKS\BERKAS UNTUK 

PENELITIAN\VALIDASI SOAL SISWA.ANA 

No Butir 

Baru 

No Butir 

Asli    
Kel. Atas   Kel. Bawah   Beda 

Indeks DP 

(%) 

1  1  6 2 4 66,67 

2  2  6 5 1 16,67 

3  3  5 6 -1 -16,67 

4  4  6 5 1 16,67 

5  5  4 3 1 16,67 

6  6  5 4 1 16,67 

7  7  6 2 4 66,67 

8  8  6 2 4 66,67 

9  9  6 1 5 83,33 

10  10  5 4 1 16,67 

11  11  6 1 5 83,33 

12  12  5 1 4 66,67 

13  13  6 6 0 0,00 

14  14  3 2 1 16,67 

15  15  6 5 1 16,67 

16  16  6 4 2 33,33 

17  17  5 5 0 0,00 

18  18  6 5 1 16,67 

19  19  5 2 3 50,00 

20  20  6 4 2 33,33 

21  21  5 2 3 50,00 

22  22  5 6 -1 -16,67 

23  23  5 2 3 50,00 

24  24  3 3 0 0,00 

25  25  6 2 4 66,67 

26  26  5 2 3 50,00 

27  27  3 2 1 16,67 

28  28  6 3 3 50,00 

29  29  5 3 2 33,33 



 

 

 

30  30  6 1 5 83,33 

31  31  6 5 1 16,67 

32  32  5 3 2 33,33 

33  33  6 2 4 66,67 

34  34  6 3 3 50,00 

35  35  4 0 4 66,67 

36  36  3 2 1 16,67 

37  37  1 1 0 0,00 

38  38  5 1 4 66,67 

39  39  6 3 3 50,00 

40  40  6 2 4 66,67 

 

TINGKAT KESUKARAN 

================= 

Jumlah Subyek= 22 

Butir Soal= 40 

Nama berkas: E:\DOCUMENTS\BISMILLAH FIKS\BERKAS UNTUK 

PENELITIAN\VALIDASI SOAL SISWA.ANA 

No Butir Baru No Butir Asli Jml Betul 
Tkt. 

Kesukaran(%) 
Tafsiran 

1  1  17 77,27 Mudah 

2  2  19 86,36 Sangat mudah 

3  3  20 90,91 Sangat mudah 

4  4  20 90,91 Sangat mudah 

5  5  16 72,73 Mudah  

6  6  16 72,73 Mudah 

7  7  18 81,82 Mudah 

8  8  16 72,73 Mudah 

9  9  15 68,18 Sedang 

10  10  18 81,82 Mudah  

11  11  12 54,55 Sedang  

12  12  13 59,09 Sedang 

13  13  21 95,45 Sangat mudah 

14  14  6 27,27 Sukar 

15  15  21 95,45 Sangat mudah 

16  16  17 77,27 Mudah 

17  17  20 90,91 Sangat mudah 

18  18  20 90,91 Sangat mudah 

19  19  16 72,73 Mudah 



 

 

 

20  20  17 77,27 Mudah  

21  21  14 63,64 Sedang 

22  22  20 90,91 Sangat mudah 

23  23  17 77,27 Mudah 

24  24  13 59,09 Sedang 

25  25  13 59,09 Sedang 

26  26  11 50,00 Sedang 

27  27  8 36,36 Sedang 

28  28  18 81,82 Mudah 

29  29  13 59,09 Sedang 

30  30  11 50,00 Sedang  

31  31  19 86,36 Sangat mudah 

32  32  13 59,09 Sedang 

33  33  15 68,18 Sedang 

34  34  12 54,55 Sedang 

35  35  7 31,82 Sedang 

36  36  11 50,00 Sedang 

37  37  2 9,09 Sangat sukar 

38  38  10 45,45 Sedang 

39  39  19 83,36 Sangat mudah 

40  40  17 77,27 mudah 

  

KORELASI SKOR BUTIR DG SKOR TOTAL 

================================= 

Jumlah Subyek= 22 

Butir Soal= 40 

Nama berkas: E:\DOCUMENTS\BISMILLAH FIKS\BERKAS UNTUK 

PENELITIAN\VALIDASI SOAL SISWA.ANA 

 

No Butir Baru No Butir Asli Korelasi Signifikansi 

1  1  0,607 Sangat signifikan 

2  2  0,308 Signifikan 

3  3  -0,062 - 

4  4  0,254 - 

5  5  0,270 - 

6  6  0,083 - 

7  7  0,653 Sangat signifikan 

8  8  0,441 Sangat signifikan 



 

 

 

9  9  0,686 Sangat signifikan 

10  10  0,319 Signifikan  

11  11  0,429 Sangat signifikan 

12  12  0,522 Sangat signifikan 

13  13  0,048 - 

14  14  0,189 - 

15  15  0,230 - 

16  16  0,499 Sangat signifikan 

17  17  0,043 - 

18  18  0,306 Signifikan 

19  19  0,526 Sangat signifikan 

20  20  0,300 - 

21  21  0,607 Sangat signifikan 

22  22  -0,115 - 

23  23  0,480 Sangat signifikan 

24  24  0,152 - 

25  25  0,552 Sangat signifikan 

26  26  0,401 Signifikan 

27  27  0,070 - 

28  28  0,477 Sangat signifikan 

29  29  0,229 - 

30  30  0,734 Sangat signifikan 

31  31  0,264 - 

32  32  0,229 - 

33  33  0,573 Sangat signifikan 

34  34  0,216 - 

35  35  0,549 Sangat signifikan 

36  36  0,129 - 

37  37  -0,043 - 

38  38  0,453 Sangat signifikan 

39  39  0,484 Sangat signifikan 

40  40  0,661 Sangat signifikan  

 

Catatan: Batas signifikansi koefisien korelasi sebagaai berikut: 

 

           df (N-2)  P=0,05  P=0,01     df (N-2)  P=0,05  P=0,01 

10 0,576 0,708 60 0,250 0,325 

15 0,482 0,606 70 0,233 0,302 

20 0,423 0,549 80 0,217 0,263 

25 0,381 0,496 90 0,205 0,267 

30 0,349 0,339 100 0,295 0,254 

40 0,304 0,393 125 0,27 0,228 

 



 

 

 

           Bila koefisien = 0,000  berarti tidak dapat dihitung. 

KUALITAS PENGECOH 

================= 

Jumlah Subyek= 22 

Butir Soal= 40 

Nama berkas: E:\BISMILLAH FIKS\BERKAS UNTUK 

PENELITIAN\VALIDASI SOAL SISWA.ANA 

No Butir 

Baru 

No Butir 

Asli 
A B C d. * 

1.  1 17**     2++     2++     1+ 0 

2.  2 C 19**     0-- 1 0 

3.  3 20** 1 1 0-- 0 

4.  4 20** 2--- 0-- 0-- 0 

5.  5 3 2++ 1- 16** 0 

6.  6 0-- 16** 4-- 2++ 0 

7.  7 3--- 1+ 18** 0-- 0 

8.  8 16** 2++ 1- 3+ 0 

9.  9 15** 1- 2++ 4- 0 

10.  10 1+ 2+ 18** 1+ 0 

11.  11 12** 2+ 6-- 2+ 0 

12.  12 3++ 13** 5- 1- 0 

13.  13 21** 1--- 0-- 0-- 0 

14.  14 3+ 6** 8+ 5++ 0 

15.  15 0-- 21** 1--- 0-- 0 

16.  16 17** 1+ 3-- 1+ 0 

17.  17 20** 1+ 1+ 0-- 0 

18.  18 0-- 0-- 2--- 20** 0 

19.  19 16** 3+ 3+ 1- 0 

20.  20 17** 1+ 1+ 1+ 0 

21.  21 14** 2+ 3++ 3++ 0 

22.  22 0-- 0-- 2--- 20** 0 

23.  23 2++ 17** 2++ 1+ 0 

24.  24 3++ 5- 1_ 13** 0 

25.  25 3++ 3++ 13** 3++ 0 

26.  26 2+ 11** 8--- 1- 0 

27.  27 8** 6+ 5++ 3+ 0 

28.  28 2+ 1+ 1+ 18++ 0 

29.  29 13** 6-- 0-- 3++ 0 

30.  30 5+ 11** 6- 0-- 0 



 

 

 

31.  31 19** 2-- 1++ 0-- 0 

32.  32 3++ 13** 3++ 3++ 0 

33.  33 2++ 3+ 15** 2++ 0 

34.  34 12** 2+ 3++ 5+ 0 

35.  35 10-- 7** 5++ 0-- 0 

36.  36 3++ 11** 5+ 3++ 0 

37.  37 3++ 11** 5+ 3++ 0 

38.  38 11- 3- 2** 6++ 0 

39.  39 0-- 3--- 0-- 19** 0 

40.  40 17** 2++ 2++ 1+ 0 

 

Keterangan:  

** : Kunci Jawaban 

++ : Sangat Baik 

+  : Baik 

-  : Kurang Baik 

-- : Buruk 

---: Sangat Buruk 

 

REKAP ANALISIS BUTIR 

===================== 

Rata2= 27,32 

Simpang Baku= 6,14 

KorelasiXY= 0,79 

Reliabilitas Tes= 0,88 

Butir Soal= 40 

Jumlah Subyek= 22 



 

 

 

Nama berkas: E:\DOCUMENTS\ BISMILLAH FIKS\BERKAS UNTUK 

PENELITIAN\VALIDASI SOAL SISWA.ANA 

Btr Baru Btr Asli D.Pembeda(%) T.Kesukaran Korelasi Sign.Korelasi        

1  1  66,67 Mudah 0,607 
Sangat 

Signifikan 

2  2  16,67 
Sangat 

Mudah 
0,308 Signifikan 

3  3  -16,67 
Sangat 

Mudah 
-0,062 - 

4  4  16,67 
Sangat 

Mudah 
0,254 - 

5  5  16,67   Mudah 0,270   - 

6  6  16,67   Mudah 0,083   - 

7  7  66,67   Mudah 0,653   
Sangat 

Signifikan     

8  8  66,67   Mudah 0,441   
Sangat 

Signifikan     

9  9  83,33   Sedang 0,686   
Sangat 

Signifikan     

10  10  16,67   Mudah 0,319   Signifikan 

11  11  83,33   Sedang 0,429   
Sangat 

Signifikan     

12  12  66,67   Sedang 0,522   
Sangat 

Signifikan     

13  13  0,00   
Sangat 

Mudah      
0,048   - 

14  14  16,67   Sukar 0,189   - 

15  15  16,67   
Sangat 

Mudah      
0,230   - 

16  16  33,33   Mudah 0,499   
Sangat 

Signifikan     

17  17  0,00   
Sangat 

Mudah      
0,043   - 

18  18  16,67   
Sangat 

Mudah      
0,306   Signifikan 

19  19  50,00   Mudah 0,526   
Sangat 

Signifikan     

20  20  33,33   Mudah 0,300   - 



 

 

 

21  21  50,00   Sedang 0,607   
Sangat 

Signifikan     

22  22  -16,67   
Sangat 

Mudah 
-0,115   - 

23  23  50,00   Mudah 0,480   
Sangat 

Signifikan     

24  24  0,00   Sedang 0,152   - 

25  25  66,67   Sedang 0,552   
Sangat 

Signifikan     

26  26  50,00   Sedang 0,401   
Sangat 

Signifikan     

27  27  16,67   Sedang 0,070   - 

28  28  50,00   Mudah 0,477   
Sangat 

Signifikan     

29  29  33,33   Sedang 0,229   - 

30  30  83,33   Sedang 0,734   
Sangat 

Signifikan     

31  31  16,67   
Sangat 

Mudah      
0,264   - 

32  32  33,33 Sedang 0,229   - 

33  33  66,67   Sedang 0,573   
Sangat 

Signifikan     

34  34  50,00   Sedang 0,216   - 

35  35  66,67   Sedang 0,549   
Sangat 

Signifikan     

36  36  16,67   Sedang 0,129   -                     

37  37  0,00   
Sangat 

Sukar     
-0,043   -                     

38  38  66,67   Sedang 0,453   
Sangat 

Signifikan 

39  39  50,00   
Sangat 

Mudah      
0,484   

Sangat 

Signifikan 

40  40  66,67   Mudah 0,661   
Sangat 

Signifikan 



 

 

 

Lampiran 10 

HASIL UJI NORMALITAS 

 

HASIL UJI HOMOGENITAS 

 

HASIL UJI INDEPENDENT SAMPLE T-TEST 

 



 

 

 

Lampiran 11 

Dokumentasi KBM dikelas kontrol 

 

 



 

 

 

Lampiran 12 

Dokumentasi KBM dikelas Eksperimen 

 

 



 

 

Lampiran 13 

Jurnal Penilaian Sikap 



 

 

Lampiran 14 

Jurnal Kegiatan Penelitian 

  



 

 

 

  



 

 

Lampiran 15 

Lembar Validasi 

  



 

 

 

  



 

 

 

  



 

 

 

  



 

 

 

  



 

 

Lampiran 17 

Surat Permohonan Izin Penelitian 

 



 

 

Lampiran 18  

Surat selesai penelitian 

 



 

 

BIODATA PENULIS 

 

Nama   : Liana Fitri Nurkhasanah 

NIM   : T20189025 

Tempat/Tgl Lahir : Ponorogo, 31 Oktober 1999 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Agama   : Islam 

Fakultas/Prodi  : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan/Tadris IPS 

Alamat : Jl. KH. Taptojani, RT 002/RW 002, Dusun Jintap,            

Desa Wonoketro, Kec. Jetis, Kab. Ponorogo 

Email : lianafitrinur@gmail.com 

Riwayat Pendidikan : 

1. BA Aisyah Jintap    (2005-2007) 

2. SD Negeri 2 Wonoketro   (2007-2012) 

3. MTs Negeri 1 Ponorogo   (2012-2015) 

4. Madrasah Aliyah Negeri 2 Ponorogo (2015-2018) 

5. UIN KH. Achmad Siddiq Jember  (2018-2022) 

 

mailto:lianafitrinur@gmail.com

